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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warrahmah 

sesungguhnya dapat terealisasi, jika salah satu diantaranya adalah apabila 

pasangan suami isteri dapat hidup saling berdampingan setiap waktu. Dengan 

demikian pasangan suami isteri dapat saling menjaga, menumpahkan kasih 

sayang dengan lebih mudah, serta mengamati atau mengawasi proses tumbuh 

kembang anak secara bersama. Namun pada kenyataannya, keinginan yang 

dimiliki setiap pasangan suami isteri tersebut tidak selalu sejalan dengan realita 

yang ada. Sebab, setiap rumah tangga memiliki ujian pernikahan yang berbeda 

satu dengan lainnya.  

Diantara ujian pernikahan tersebut adalah terpisahnya suami isteri atau 

menjalani hubungan jarak jauh dalam pernikahan. Hal ini bisa terjadi karena 

berbagai faktor diantaranya adalah karena pekerjaan atau tempat mencari 

nafkah. Tidak sedikit suami ataupun isteri rela menjalankan hubungan jarak 

jauh demi mempertahankan karir atau pekerjaan mereka. 1 sedangkan didalam 

membangun rumah tangga  sakinah dijelaskn didalam al-qur’an dalam surat 

Ar-rum ayat 212 

                                                             
1Hubungan Jarak Jauh dalam Pernikahan”,  www.suara-Islam.com  (28 Maret  

2018) 
2 Alqur’an, 30:21 

http://www.suara-islam.com/read/keluarga/sakinah/17574/Hubungan-Jarak-Jauh-dalam-Pernikahan-Begini-Pandangan-Islam
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خَلقََ لكَُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًا لِتسَْكُنوُا إلِیَْھاَ وَجَعَلَ بیَْنكَُمْ مَوَدَّةً وَمِنْ آیاَتِھِ أنَْ 

لكَِ لآَیاَتٍ لِقوَْمٍ یتَفَكََّرُونَ   وَرَحْمَةً ۚ إنَِّ فِي ذَٰ

 

Artinya:Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

Realitas terpisahnya suami isteri dalam menjalani hubungan jarak jauh  

pernikahan juga dialami oleh  Jaksa Penuntut Umum, didalam kitab undang-

undang hukum acara pidana3 dijelaskan secara jelas bahwa jaksa merupakan 

pejabat yang di beri wewenang oleh undang-undang untuk bertindak sebagai 

penuntut umum serta melaksanakan putusan pengadilan yang telah 

memperoleh kekuatan hukum , sedangkan penuntut umum adalah jaksa yang di 

beri wewenang oleh undang-undang ini melakukan penuntutan dan 

pelaksanaan penetapan hakim 

Dengan adanya tanggung jawab yang dimiliki seorang Jaksa Penuntut 

Umum diatas  mewajibkan seorang Jaksa Penuntut Umum bertugas 

menegakkan hukum sesuai peraturan hukum di Indonesia, selain itu juga 

didalam kehidupannya seorang Jaksa Penuntut Umum mempunyai keluarga 

dimana tidak sedikit pula karena tugasnya yang harus siap berpindah pindah 
                                                             

3 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 
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tempat tugas, seorang  Jaksa Penuntut Umumjuga akan berbeda tempat tinggal 

dengan keluarganya akan tetapi tidak sedikit pula seorang Jaksa Penuntut 

Umum membawa keluarganya dimanapun dia  bertugas, dalam situasi hal ini 

disebut dengan Hubungan   jarak  jauh  atau  long-distance   relationship   

(LDR) .4 

Dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan keluarga sakinah dalam 

kehidupan jaksa penuntut umum), dimana peneliti akan menggambarkan 

kehidupan rumah tangga  seorang Jaksa Penuntut Umum dalam membangun 

pola komunikasi dengan keluarganya yang bertujuan untuk menjadi keluarga 

sakinah, dalam hal ini peneliti memelih Jaksa Penuntut Umum yang  bertugas 

di kantor Kejaksaan Negeri Jember dimana rata rata jaksa yang bertugas di 

Kejaksaan Negeri Jember memiliki suami ataupun istri memiliki profesi yang 

sama yaitu Jaksa Penuntut Umum, maka dalam hal ini kemungkinan besar 

dalam membangun rumah tangga seorang Jaksa Penuntut Umum harus 

mengalami hubungangan jarak jauhatau  long-distance   relationship dikarena 

tempat bertugas setiap Jaksa Penuntut Umum  sesuai dengan surat tugas dari 

Kejaksaan Agung. 

Dengan adanya realita seperti ini  peneliti tertarik untuk meneliti 

akankeluarga sakinah dalam kehidupan jaksa penuntut umum)dalam 

membangun rumah tangga agar menjadi keluarga sakinah mawadah 

warrohmah.  maka dari itu peneliti ingin mengkaji, meneliti serta mencermati 

                                                             
4 Eni Juairiyah, POLA KOMUNIKASI SUAMI ISTRI JARAK JAUH (Studi Kasus 

pada Keluarga TKI di Kelurahan Parang, Kecamatan Parang, Kabupaten 
Magetan),(Surakarta, tidak ada penerbit, 2014),8. 
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lebih jauh dalam bentuk skripsi yang akan memberikan manfaat bagi 

kehidupan masyarakat mendatang. Hal itu peneliti implementasikan dengan 

judulKELUARGA SAKINAH DALAM KEHIDUPAN JAKSA 

PENUNTUT UMUM (STUDI KEJAKSAAN NEGERI JEMBER). 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

a. Bagaimana peran dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga Jaksa 

Penuntut Umum ? 

b. Bagaimana membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga 

penegak hukum untuk membentuk keluarga sakinah  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dirumuskannya permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui peran dan tanggung jawab suami istri dalam 

keluarga Jaksa Penuntut Umum. 

b. Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan didalam keluarga 

aparatur penegak hukum dalam membina rumah tangga sekaligus 

menjalankan karir sebagai aparatur penegak hukum . 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat. 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian dalam 

bidang ilmu hukum keluarga, khususnya kajian empiris terhadap 

membangun keluarga sakinah didalam lingkup aparatur penegak 

hukum Kejaksaan Negeri Jember . 

2. Memperoleh penjelasan serta gambaran tentang pola komunikasi 

dalam membentuk keluarga sakinah didalam didalam lingkup aparatur 

penegak hukum Kejaksaan Negeri Jember.  

3. Sebagai refleksi sehingga dapat dibaca oleh siapapun untuk 

membangun keluarga sakinah dengan kesibukan pekerjaan ataupun 

keterbatasan bertemu tatap muka dalam hubungan rumah tangga.  

b. Secara Praktis 

1. Bagi masyarakat 

Untuk memberikan informasi terkait betapa pentingnya komunikasi 

dalam hubungan rumah tangga agar terbentuk menjadi keluarga 

sakinah mawaddah warahmah. sehingga berdampak positif terhadap 

kehidupan masyarakat. 

2. Untuk IAIN Jember 

Sebagai salah satu referensi yang memberikan kontribusi dalam kajian 

akademik pola komunikasi dalam membangun keluarga yang ideal. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman bagi 

peneliti terkait keluarga sakinah dalam kehidupan jaksa penuntut 
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umum (studi kejaksaan negeri jember) sehingga dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

E. Definisi Istilah 

Dengan adanya definisi istilah ini dimaksudkan untuk menghindari 

adanya kesalahpahaman dalammemahami judul. Definisi-definisi tersebut 

ialah sebagai berikut : 

1. Keluarga adalah sanak saudara5seisi rumah anak istri kerabat 6dan 

juga pembantu rumah tangga yang berada selama dalam rumah 

tangga7 sedangkan, sakinah adalah damai, tempat yang aman dan 

damai8jadi dapat disimpulkan bahwa sakinah adalah keluarga yang 

tenang dan tentram, rukun, damai dalam keluarga terjalin hubungan 

mesra dan harmonis antar semua anggota keluarga. Keluarga sakinah 

adalah keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan yang syah, 

keluarga mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material yang 

layak, keluarga yang mampu menciptakan cinta kasih dan kasih 

sayang (mawadah warrohmah) selaras, serasi dan seimbang.9 

                                                             
5 Poerwo darmito, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 

1976),4 
6 Hoetono, kamus lengkap bahasa Indonesia(Surabaya: Mitra pelajara, 2005), 

253 
7 Undang-undang republik Indonesia pasal 2 ayat (1) nomor 23 tahun 2003 

tentang kekerasan dalam rumah tangga. 

8 Ibid .,4. 
9 Achmad Sutarmadi, memberdayakan keluarga sakinah menuju Indonesia 2020 

(Surabaya, BP.4 bekerjasama dengan BKM propinsi jawa timur, 1997), 25 
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2. Penuntut umum adalah adalah jaksa yang di beri wewenang oleh 

undang-undang ini melakukan penuntutan dan pelaksanaan 

penetapan hakim10 

Maka dalam hal ini maksud dan tujuan dengan adanya devinisi istilah 

diatas bahwa penulis bertujuan untuk memaparkan pengertian keluarga sakinah 

menurut aparatur penegak hukum jaksa penuntut umum dan  bentuk komunikasi 

yang akan dibangun dalam kehidupan rumah tangga jaksa penuntut umum dalam 

membentuk keluarga sakinah mawaddah warrahmah. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Skripsi ini Peneliti merujuk pada tekhnik penulisan 

yang ada pada buku “ Pedoman penulisan Karya Ilmiah” tahun 2017 IAIN 

Jember dengan tujuan agar tekhnik penulisan dalam Skripsi ini dapat 

memenuhi persyaratan penulisan yang baik dalam membuat suatu tulisan 

ilmiah. 

Dalam Skripsi ini, sistematika pembahasan merupakan gambaran 

singkat dan urutan antar bab dari Skripsi, yang dirumuskan secara berurutan 

dari bab per bab, dengan tujuan agar pembaca dapat mudah dan cepat 

memahami Skripsi. 

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, Skripsi nanti akan terdiri lima 

bab, yang diawali dengan halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, yang dilanjutkan 

dengan bab I sampai dengan bab V. 
                                                             

10 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, 3 
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Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Pada bab ini dijabarkan menjadi 

beberapa bagian dengan penjelasan, seperti: latar belakang yang berisi uraian 

singkat tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab 

ini juga berisi tentang fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

baik manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah, dan juga berisi tentang 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang 

diteliti yaitu mengenaiKeluarga Sakinah Dalam Kehidupan Jaksa Penuntut 

Umum (Studi Kejaksaan Negeri Jember) 

Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 

metode penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, bahan penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang terdiri 

dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan pembahasan temuan 

penelitian. 

Bab lima yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini merupakan 

akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Dan sebagai akhir dari penelitian ini ditutup dengan 

saran-saran yang ditujukan kepada pemerintah sebagai bahan pertimbangan 

untuk merumuskan sebuah aturan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam permasalahankeluarga Sakinah dalam kehidupan Jaksa Penuntut 

Umum (Studi Kejaksaan Negeri Jember), ada beberapa hal yang menjadi rujukan 

penulis, kajian pustaka yaitu menelaah karya-karya ilmiah serta buku-buku yang 

ada kaitannya dengan skripsi yang penulis bahas, diantaranya: 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1. Sulistiyana 

Ningsih 

Konsep Keluarga 

Sakinah 

Komunitas 

Jamaah Tabligh 

Jember Dalam 

Prespektif Hukum 

Islam 

 - Peneliti ini lebih 

membahas akan 

konsep keluarga 

sakinah menurut 

jamaah Tabligh 

 -Sedangkan 

penulis lebih 

kepada konsep 

keluarga sakinah 

menurut padangan 

jaksa penuntut 

umum. 

 - Sama sama 

meneliti konsep 

keluarga 

sakinah. 

2. Nur Fadilah Pandangan Kiyai  - peneliti lebih  - Sama sama 
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Tentang Konsep 

Kafa’ah Dalam 

Perkawinan 

Sebagai Upaya 

Pembentukan 

Keluarga Sakinah 

Dikecamatan 

Bluto Kabupaten 

Sumenep Tahun 

201 

terfokus kepada 

konsep kafa’ah 

untuk upaya 

pembentukan 

keluarga sakinah 

menurut 

pandangan kiyai 

 -Sedangkan 

penulis lebih 

kepada konsep 

keluarga sakinah 

menurut padangan 

jaksa penuntut 

umum. 

meneliti konsep 

keluarga 

sakinah. 

3.  Muhammad 

Ansori 

Upaya 

mewujudkan 

keluarga sakinah 

pasangan suami 

istri penyandang 

disabilitas (studi 

pada penyandang 

disabilitas di 

HKPD 

 - Peneliti lebih 

terfokus kepada 

membentuk 

keluarga sakinah 

pasangan 

disabilitas. 

 -sedangkan penulis 

lebih terfokus 

kepada konsep 

 - Sama sama 

meneliti konsep 

keluarga 

sakinah. 
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Bondowoso) keluarga sakinah 

aparatur penegak 

hukum 

4. Putri 

Rahayu 

Peran istri yang 

berstatus narapida 

dalam membentuk 

keluarga sakinah 

di lembaga 

pemasyarakatn 

kelas II A Jember 

 - peneliti meneliti 

akan membentuk 

keluarga sakinah 

di lembaga 

pemasyarakatn 

kelas II A Jember  

 - sedangkan 

penulis lebih 

terfokus kepada 

konsep padangan 

jaksa penuntut 

umum. 

 - Sama sama 

meneliti konsep 

keluarga 

sakinah. 

5. Neneng 

Nurul 

Qomariyah. 

Gambaran 

Pernikahan Jarak 

Jauh (LONG 

DISTANCE 

MARRIAGE) 

(studi 

fenomenologis 

suami yang 

 - peneliti meneliti 

akan meneliti 

pernikahan jarak 

jauh keluarga tkw. 

 - sedangkan 

penulis lebih 

terfokus kepada 

membentuk 

 -sama-sama 

meneliti 

keluarga jarak 

jauh. 
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ditinggal istri 

bekerja menjadi 

tenaga kerja 

wanita (TKW) 

dikaubapaten 

kuningan jawa 

barat) 

keluarga sakinah 

keluarga jarak jauh 

jaksa peuntut 

umum. 

6. Narti 

Arfianti 

Strategi Menjaga 

Keharmonisan 

Rumah Tangga 

Jarak Jauh (studi 

kasus di desa 

ciputih  

kecamatan salem 

kabupaten brebes) 

 - peneliti meneliti 

terkait strategi 

menjaga 

keharmonisan 

rumah tangga jarak 

jauh. 

 - sedangkan 

peneliti meneliti 

pola komunikasi 

dalam membentuk 

keluarga sakinah 

jaksa penuntut 

umum 

 -sama-sama 

meneliti 

keluarga jarak 

jauh. 

7. Novia 

Sabrina 

Ginting. 

Komunikasi 

Keluarga Dalam 

Hubungan Jarak 

 - peneliti meneliti 

terkait komunikasi 

keluarga dalam 

- Sama sama 

meneliti 

terkait 
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Jauh (Studi 

Deskriptif 

Kualitatif Peran 

Komunikasi 

Keluarga 

Terhadap 

Mahasiswa  yang 

Tinggal Terpisah 

Dengan Orang tua 

dalam hubungan 

Harmonisasi di 

Kota Medan) 

hubungan jarak 

jauh mahasiswa 

dengan 

orangtuanya. 

 - sedengkan 

peneliti meneliti 

terkait pola 

komunikasi dalam 

membentuk 

keluarga sakinah 

jaksa penuntut 

umum 

komunikasi 

keluarga jarak 

jauh. 

 

B. Kajian Teori 

Konsep Keluarga sakinah 

Keluarga didalam definisi berarti unit terkecil didalam masyarakat 

yang dibangun diatas perkawinan didalamnya terdapat ayah ibu dan anak, 

keluarga adalah tulang punggung dan jiwa masyarakat. Sejahtera atau 

tidaknya suatu masyarakat dan bangsa ditentukan oleh kondisi keluarga 

yang hidup dalam masyarakat bangsa tersebut. Sehingga lembaga 

perkawinan merupakan lembaga yang mengakui eksistensi keluarga dan 

idealnya didirakannya keluarga atasa dasar kasih sayang11 

                                                             
11 Mufidah CH, Psikologi keluarga Islam berwawasan Gender, (Malang, UIN 

Malang Press), 38. 
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Sedangkan kata sakinah mempunyai makna ketenangan dan 

ketentraman jiwa kata ini disebutkan enam kali dalam al-Qur’an yaitu 

pada surat Al-Baqarah (2):248. Surat At-Taubah (9):26 dan 40, surat Al-

Fath (48):4,18 dan 26., istilah “keluarga sakinah” merupakan dua kata 

yang saling melengkapi kata sakinah sebagai kata sifat, untuk menyifati 

kata keluarga   

Munculnya istilah keluarga sakinah ini sesuai dengan firman Allah 

SWT surat Ar-Rum ayat 21,yang menyatakan bahwa tujuan berumah 

tangga atau berkeluarga adalah untuk mencari ketentraman dan 

ketenangan atas dasar saling menyayangi dan penuh rasa kasih sayang 

antara suami istri , keluarga mampu menanamkan dan melaksanakan nilai 

nilai keimanan,ketaqwaan, amal sholeh dan akhlakul karimah dalam 

keluarga dan lingkungannya sesuai ajaran Islam,12 

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan  oleh Imam Baihaqi dan 

Imam Anas menjelaskan secara fenomenologis kriteria atau ciri ciri 

keluarga bahagia dan sakinah, Pertama keluarga yang bahagia dipenuhi 

semangat keagamaan dan keberagaman dalam keluarga. Kedua  

terwujudnya nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh kasih sayang. Hormat 

menghormati, saling membantu. Ketiga  indikasi keluarga harmonis dapat 

dilihat dari kehidupan yang terindar dari konflik setiap permasalahan 

selalu diselesaikan melalui sistem musyawarah.  

                                                             
12 Achmad Sutarmadi, memberdayakan keluarga sakinah menuju Indonesia 2020 

(Surabaya, BP.4 bekerjasama dengan BKM propinsi jawa timur, 1997), 25 
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Keempat keluarga yang harmonis tersebut tidak mengeluarkan 

keuangan melebihi batas-batas kewajaran kebutuhan konsumtif sehingga 

tidak terjadi pemborosan. Kelima setiap kejelekan dan perilaku negatiF 

yang mungkin pernah dilakukan oleh setiap anggota keluarga dilihat 

sebagai sesuatu yang menjadi kekurangannya dan perlu untuk diperbaiki, 

setiap dosa-dosa yang dilakukan cepat disadari dan segera berjanji dan 

untuk tidak diulangi lagi 13. 

Dapat dilihat pula yang disebut sebagai keluarga sakinah apabila 

memenuhi beberapa kategori keluarga sakinah adapaun kategorinya 

sebagai berikut  

a. Keluarga sakinah I 14 

- Keluarga tersebut dibentuk melalui perkawinan yang syah 

berdasarkan perkawinan yang berlaku atas dasar cinta kasih. 

- Melaksanakan sholat   

- Melaksanakan puasa 

- Membayar zakat fitrah 

- Mempelajari dasar agama 

- Mampu membaca Al-qur’an 

- Memiliki pendidikan dasar 

- Ada tempat tinggal  

                                                             
13 M.F.Zenrif, Dibawah Cahaya Al-qu’an cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah, 

didalam skripsi Nor Fadilah Pandangan Kiyai tentang Konsep Kafa’ah Dalam 
Perkawinan Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Di Kecamatan Bluto 
Kabupaten Sumenep Tahun 2017), 38. 

14Achmad Sutarmadi, Memberdayakan Keluarga Sakinah, (Jakarta : BP.4 
,1997),13. 
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- Memiliki pakian 

b. Keluarga sakinah II 

- Memenuhi kriteria sakinah I 

- Hubungan anggota keluarga harmonis 

- Keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun. 

- Mampu berinfaq. 

- Memiliki tempat tinggal sederhana. 

- Mempuyai tanggung jawab kemasyarakatan. 

- Mmenuhi kebutuhan gizi keluarga. 

c. Keluarga sakinah III 

- Memenuhi kriteria sakinah II. 

- Membiasakan sholat jamaah. 

- Pengurus pengajian / organisasi. 

- Memiliki tempat tinggal layak. 

- Memahami pentingnya kesehatan keluarga. 

- Harmonis. 

- Gemar memberikan shodaqoh. 

- Melaksanakan qurban. 

- Keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajibannya masing-

masing. 

- Pendidikan minimal SLTA. 

d. Keluarga Sakinah IV 

- Memenuhi kriteria III. 
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- Keluarga tersebut dapat memenuhi ibadah haji. 

- Salah satu keluarga menjadi pemimpin organisasi Islam. 

- Mampu melaksanakan wakaf. 

- Keluarga mampu mengamalkan pengetahuan agama kepada 

masyrakat . 

- Keluarga menjadi panutan masyarakat. 

- Keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi. 

- Keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah. 

Peran  dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga 

Dengan berkembangnya jaman dan meningkatnya perekonomian 

serta kemajuan globalisasi menjadikan pasar kerja semakin komplek, yang 

menjadikan banyaknya lowongan pekerjaan bagi kaum wanita. 

Meningkatnya angka pekerja wanita tersebut menjadikan adanya peran 

ganda wanita menjadi ibu rumah tangga  bertanggung jawab membesarkan 

anaknya, sekaligus menjadi wanita karir. Partisipasi wanita saat bukan 

sekedar menuntut persamaan hak, tetapi juga menyatakan fungsinya 

mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat Indonesia. 

Partisipasi wanita menyangkut peran tradisi dan peran transisi, peran 

tradisi atau domestik mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan 

pengelola rumah tangga.15 

                                                             
15DwiEdiWibowo, PeranGandaPerempuanDanKesetaraanGender,(MUWÂZÂH , 

Vol. 3, No. 1, Juli 2011) 357. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

19 
 

Keberhasilan seorang suami dalam karirnya (pangkat dan jabatan) 

banyak sekali didukung oleh motivasi, cinta kasih dan doa seorang istri. 

Sebaliknya, keberhasilan karier istri juga didukung oleh pemberian akses 

motivasi dan keikhlasan suami. Oleh karena itu, dalam perannya sebagai 

suami atau istri keduanya dapat melakukan peran-peran yang seimbang 

diantaranya : 

a. Berbagi rasa suka dan duka serta memahami peran, fungsi dan 

kedudukan suami maupun istri dalam kehidupan sosial dan 

profesinya, saling memberikan dukungan, akses berbagi peran pada 

konteks tertentu dan memerankan bersama-sama dalam konteks 

tertentu misalnya berbagi peran domestik secara fleksibel sehingga 

dikerjakan siapa saja yang memiliki kesempatan dan kemapuan 

diantara anggota keluarga tenpa memunculkan diskriminasi gender, 

jika suami istri yang sangat kecil intensitas pertemuannya seperti 

keluarga TNI, Polisi,Wartawan, maka peran-peran diantara  suami, 

istri maupun anggota keluarga lainnya dapat diatur sedemikian rupa 

sehingga tidak menimbulkan dominasi dan beban berlipat pada 

salah satu diantara anggota keluarga. 

b. Memposisikan sebagai istri sekaligus ibu, teman dan kekasih 

sebagai suami. Demikian pula menempatkan suami sebagai bapak, 

teman, kekasih yang keduanya sama-sama membutuhkan perhatian, 

kasih sayang, perlindungan, motivasi dan sumbang saran serta 

sama-sama memiliki tanggung jawab untuk saling memberdayakan 
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dalam kehidupan sosial, spiritual dan juga intelektual. Peran suami 

dan istri dalam konteks ini dapat menumbuhkan kebangaan rasa 

mawaddah, warahmah dan sakinah,karena terdapat upaya untuk 

memposisikannya keduanya dalam memperoleh hak-hak dasarnya 

dengan baik. 

c. Menjadi teman diskusi, bermusyawarah dan saling mengisi dalam 

proses peran pengambilan keputusan. Peran pengambilan 

keputusan merupakan peran yang cukup urgen, dan berat jika 

hanya dibebankan terus menerus pada salah satu diantara suami 

istri. 16 

Pasal 30 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan 

“suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat17 selain itu juga 

dijelaskan terkait tangung jawab suami istri didalam pasal 77 ayat (1) KHI 

berbunyi “suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rohmah yang menjadi sendi 

dasar dan susunan masyarakat.18 

Syariat Islam telah menetapkan hak-hak seorang istri yang harus 

dipenuhi oleh suaminya. Hak hak ini merupkan tuntutan dan tanggung 

                                                             
16 Hj. Mufidah, PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM BERWAWASAN GENDER, 

(Yogyakarta : Uin-Malang Press, 2008) , 138. 
17 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia Press, 2014), 10. 
18 Ibid., 355. 
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jawab yang harus dipenuhi.19 Selain peran dan tanggung jawab yang 

dijelaskan didalam Undang Undang No 1 tahun 1974 dan KHI perlu 

diketahui pula akan kejawiban suami didalam kompilasi hukum 

dituangkan dalam pasal 80 yang berbunyi20: 

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tanggaya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang pentig pentig 

diputuskan oleh suami istri bersama. 

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

3) Suami wajib mmberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberikan kesempatan belajar pengetauan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 

a. Nafkah,kiswah dan tempat kediaman bagi istri 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf 

a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkim sempurna dari 

istrinya. 

                                                             
19 Husen Syahatan, Menjadi Kepala Rumah Tangga Yang sukses,(Depok : Gema 

Insani Press,2002), 20. 
20 Ibid,356. 
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6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 

musyuz. 

Dalam membangun rumah tangga suami dan istri tidak akan lepas 

dari peran dan tanggung jawab masing masing. Ada Kewajiban dan hak 

bersama yang harus dilakukan oleh suami istri adapula yang harus 

dilakukan oleh salah satu, hal ini dijelaskan didalam Undang-undang No 1 

tahun 1974 dalam pasal 34 tentang kewajiban suami istri didalam pasal ini 

dijelaskan adanya perbedaan hak dan kewajiban suami istri21dimana 

dijelaskan. 

(1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu  

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

(2) Isteri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya. 

(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugutan kepada Pengadilan. 

Pentingnya pola komunikasi keluarga 

Pernikahan jika disiapakan dari awal akan mengalami perjalanan 

panjang penuh kesukaan dan mengasyikkan, Sebaliknya perjalanan bisa 

membosankan, membuat orang mengalami stress, tekanan batin bila 

jalanannya penuh kerikil, lubang-lubang, macet, karena belum atau tidak 

dipersiapkan. 
                                                             

21 Kesetaraan Dalam Rumah Tangga, www.ambassador.blogspot.co.id (09-April-
2018) 

http://www.ambassador.blogspot.co.id/
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Demikianlah suatu pernikahan yang mengawali pembentukan 

keluarga, bisa menjemukkan dan menjengkelkan bila tidak dipersiapkan 

dengan baik. Awal yang baik akan memberikan arah yang baik dan 

semangat dalam menjalani semualiku hidup. Persiapan pernikahan perlu 

dipusatkan pada persiapan diri dan perencanaan hidup keluarga 22 

a. Persiapan diri  

Persiapan diri meliputi semua usaha yang dipusatkan pada 

:Belajar sebanyak mungkin mengenai wanita pria yang akan 

menjadi pasangannya. Mempertimbangkan sejauh mana sikapnya 

cocok, sesuai dengan sikap sendiri. Sejauh mana pribadi masing-

masing bisa saling ngisi, saling menyatu dalam perjalanan hidup 

yang akan dihadapi dan dilalui dua orang yang akan dihadapi dan 

dilalui. Dua orang yang akan disatukan dalam pernikahan akan 

membentuk keluarga yang bahagia, bila keduanya bahagia. 

b. Usaha mencapai komunikasi yang baik dengan membina dan 

memilihara komunikasi didalam keluarga dan masyarakat 

diluar keluarga. 

Hubungan antar keluarga harus dipupuk dan dipelihara 

dengan baik. Hubungan yang baik, kesatuan sikap ayah dan ibu 

merupakan jalinan yang meberikan rasa aman bagi anak-anak. 

                                                             
22 Singgih D, Gunarsa Dkk, Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan Keluarga, 

(Jakarta : PT BPK GUNUNG MULIA, 2008) ,195. 
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Hubungan serasi ayah-ibu memberi rasa tenang dan keteladanan 

bagi anak dan keluarga yang kelak dibentuknya.23 

Hubungan baik dalam keluarga bisa dibina dan dibentuk 

apabila setiap anggota keluarga memiliki pasangan hidup yang 

teguh, iman kuat dilandasi oleh petunjuk, yakni norma-norma yang 

sudah mendarah daging. Pegangan hidup ini diperoleh melalui 

internalisasi berbagai norma agama menjadi pedoman hidup. 

Suasana harmonis dan lancarnya komunikasi dalam keluarga 

antara anggota keluarga bisa tercapai apabila setiap anggota 

keluarga menyadari dan menjalankan tugas dan kewajiban masing-

masing sambil menikmati haknya sebagai anggota keluarga.24 

c. Peran ayah dalam komunikasi keluarga 

Hubungan orang tua yang efektif penuh kemesraan dan 

tanggung jawab yang didasari oleh kasih sayang tulus, 

menyebabkan anak-anaknya akan mengembangkan aspek aspek 

kegiatan manusia pada umumnya ialah kegiatan yang bersifat 

individual , kegiatan sosial  dan kegiatan keagamaan. Setiap 

hubungan yang baik antara kedua orang tua dengan anak-anaknya 

tetap terarah kepada perkembangan aspek-aspek kegiatan 

manusiawi.25 

 

                                                             
23 Ibid., 205 
24Ibid .,208 
25 Hasan Basri, Keluarga Sakinah tinjauan psikologi dan agama,(Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,1999),90. 
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Model komunikasi perkawinan jarak jauh. 

Pernikahan merupakan ikatan legal antara laki-laki dan perempuan 

untuk membangun rumah tangga. Didalam pernikahan juga terdapat ikatan 

emosional suami istri untuk berbagi tanggung jawab psikis maupun 

biologis. Idealnya dalam sebuah pernikahan hidup bersama dalam satu 

atap dan satu daerah yang sama, akan tetapi dengan meningginya 

kebutuhan ekonomi semakin banyak pula suami istri memilih untuk 

tinggal berjauhan dengan keluarga, hal ini disebabkan tuntutan pekerjaan, 

pernikahaan seperti ini biasa disebut dengan pernikahan jarak jauh. 

Pernikahan jarak jauh dijelaskan oleh Maines  bahwa pernikahan 

jarak jauh adalah terpisahnya suami istri didasari atas komitmen sebelum 

pernikahan dengan tuntutan pekerjaan. Dengan begitu pernikahan jarak 

jauh suami istri hanya semata karena sebuah pekerjaaan dimana saling 

memiliki komitmen dan saling menerima akan hal apapun yang akan 

terjadi didalam membangun keharmonisan keluarga.26 

Pernikahan jarak jauh terkadang akan mengalami kurangnya 

kedekatan suami istri karena disebabkan oleh jarak dan letak geografis 

yang memiliki perbedaan komitmen sedangkan untuk memenuhi 

kedekatan tersebut bisa dijalin dengan menjaga kedekatan melalui alat 

komunikasi yang terkadang dapat memicu sebuah pertengkaran suami 

istri. 

                                                             
26 Arina Rubayasih, Model Komunikasi Perkawinan jarak Jauh, (Tidak ada kota: Jurnal 

kajian Komunikasi, Volume 4, No 1,Juni,2016), 110. 
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Sebab terjadinya pertengkaran terkadang sering disebabkan oleh 

adanya perbedaan pendapat dalam membangun komunikasi. Menurut 

Dewi menyebutkan bahwa keintiman memiliki arti kelekatan personal 

kepada individu lain. Dalam hal ini suami istri dapat melakukan berbagi 

pikiran dan perasaan satu sama lain. salain itu untuk membangun 

kedekatan pasangan suami istri juga bisa melakukan hubungan 

interpersonal (intim) dengan begitu dapat memunculkan kedekatan seperti 

teman kekasih dan sahabat. Hal lain seperti melibatkan keintiman secara 

fisik maupun seksual hubungan interpersonal secara mendalam dan 

memiliki komitmen didalmnya untuk menjaga hubungan tersebut. 

Hubungan suami istri dalam membangun komitmen rumah tangga 

tidak hanya berpatok pada komunikasi, akan tetapi juga menjaga perasaan 

pikiran dan menjadwal pertemuan suami istri, Stembeg menjelaskan 

bahwa komitmen adalah hal yang membuat seseorang mau terikat pada 

sesuatu atau seseorang bersamanya hingga akhir perjalanan komitmen 

yang dibuat untuk disepakati seseorang dan bersamanya hingga akhir 

perjalanan. Komitmen yang dibuat untuk disepakati dalam pernikahan 

agar dapat membantu pasangan suami istri agar tetap rukun dalam 

membangun keluarga harmonis.27 

 

 

                                                             
27 Adiyaksa Dhika Prameswara, Hastaning Sakti, Pernikahan Jarak Jauh (studi kualitatif 

fenomenologis pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh), (Semarang: Jurnal Empati, 
Agustus Volume 5(3), 2016), 418. 
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Startegi dalam menjaga pernikahan jarak jauh. 

Beberapa pasangan memeliki strategi yang dilakukan untuk 

menjaga hubungan jarak jauh, berikut ini beberapa stategi yang digunakan 

dalam menjaga pernikahan jarak jauh. 

a. Komunikasi.28 

Salah satu faktor yang bisa menjaga suatu hubungan adalah 

komunikasi.Untuk meminimalisir hubungan jarak jauh dalam sebuah 

pernikahan dapat terus melakukan komunikasi secara intens dengan 

sarna teknologi.Seperti halnya alat komunikasi pada saat ini  video 

call, telpon, mengirim pesan singkat, mengirim video, surat ataupun 

gambar. Adapula dijelaskan komunikasi merupakan proses 

penyampian pesan kepada penerima pesan dimana minimal 

menandung tiga kata kunci yaitu sender (pengirim pesan),massage 

(pesan) dan desender 

 (penerima pesan)29 

b. Keterbukaan diri. 

Dalam sebuah komunikasi sangatlah penting untuk memiliki 

sifat keterbukaan satu sama lain, karena dalam sebuah pernikahan 

tidak akan pernah terlepas oleh sebuah permasalahan dan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Sedangkan keterbukaan pasangan suami 

istri  dapat membantu individu mengetahui segala sesuatu yang disukai 

                                                             
28 Clarissaa Felita Andriani 2016,  Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion 

pada individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh, (Universitas Sanata 
Dharma, Fakultas Psikologi, 2016), 42. 

29 Helmawati, PENDIDIKAN KELUARGA, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 
2016),136. 
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maupun tidak disukai bahkan apa yang sedang dirasakan maupun yang 

sedang dipikirkannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laurence dan Barret 

menemukan bahwa kedekatan suami istri dalam membangun rumah 

tangga sangat terpengaruh oleh keterbukaan diri dan keterbukaan 

pasangan satu sama lain. Respon yang akan diberikan pasangan akan 

memberikan dampak terhadap kesediaan pasangan untuk lebih terbuka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Ok menunjukkan bahwa 

komunikasi yang terbuka antar pasangan akan berhubugan dengan 

kepuasaan perkawinan. 

c. Dukungan sosial. 

Pasangan suami istri dalam menjalani hubungan jarak jauh 

sangatlah membutuhkan dukungan sosial, karena dalam hal ini 

pasangan yang mengalami hubungan jarak jauh hampir sama dengan 

individu single parent. Dimana setiap individu diharapkan bisa 

mengurus rumah tangga sendiri, yang menyebabkan pasangan suami 

istri mengalami kelelahan fisik maupun psikis dialami individu yang 

cenderung menimbulkan agresif. 

Dengan begitu dapat dimeminimalisir agresivitas pasangan 

suami istri dengan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan 

secara fisik maupun psikologis kepada individudalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. 
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d. Interaksi tatap muka. 

Hubungan jarak jauh membuat interaksi tatap muka juah lebih 

sedikit dibandingkan dengan hubungan jarak dekat. Meskipun interaksi 

tatap muka pada individu yang menjalani pernikahan jarak jauh lebih 

sedikit, mereka akan selalu berusaha untuk menunjukkan perilaku-

perilaku positif kepada pasangan. Selain itu individu juga cenderung 

melakukan kegiatan bermanfaat dengan pasangan.30 

 Konflik Dalam Keluarga. 

 Beberapa fakta yang terjadi akhir akhir ini tentang konflik 

dalam keluarga dapat ditinjau dari beberapa aspek. Antara lain misalnya 

konflik antara anak dan orang tua atau konflik antara suami dan istri. 

Dalam kehidupannya manusia tidak dapat berdiri sendiri, oleh sebab itu 

manusia dikategorikan sebagaimahluk sosialyangperlu mengadakan 

komunikasi dengan manusia lainnya, ataupun menyatakan pendapat, 

perasaan, kemauan dan keinginanagarorang lain dapat memahami 

keinginan kita begitu pula kita dapat memahami keinginan orang lain. 

Dengan kodratnya demikian secara tidak langsung manusia akan membuat 

suatu komunitas yang lebih besar yang disebut masyarakat yang terdiri 

dari kelompok-kelompok terkecil masyarakat yaitu keluarga. 31 

                                                             
30 Ibid., 44. 
31DamayantiWardyaningrum, Komunikasi Untuk Penyelesaian Konflik 

Dalam Keluarga : Orientasi Percakapan Dan Orientasi Kepatuhan, Jurnal AL-AZHAR 
INDONESIA SERI PRANATA SOSIAL, Vol . 2, No. 1(Universitas AlAzhar Indonesia, Maret 
2013),49 
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Sehingga dapat dilkatakan  keluarga  merupakan  sistem   sosial 

terkecilyang adadi dalammasyarakat.Hal ini terjadi,sebabdidalam keluarga 

terjalin hubungan yang kontinyu dan penuh keakraban, sehingga jika 

diantara anggota keluarga itu mengalamiperistiwa tertentu maka, anggota 

keluarga yang lain biasanya ikut merasakan peristiwa itu. Jika  dikaitkan  

dengan  faktor penyebab  konflik dalam keluarga maka Galvindan 

Broomel menguraikan lebih lanjut bahwa konflik dalam keluarga dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu yang berfokus pada isu-isumendasar 

ataukurang berfokuspada isu dasar. Isu sentral atau mendasar seperti 

misalnya terkait dengan agama, kepemilikan anak, agama dan pendidikan. 

Sedangkan konflik yang tidak berfokus pada isu utama adalah hal-hal 

yang terkait dengan aktivitas sehari hari seperti keputusan untuk berlibur 

atau pembagian tugas pekerjaan.Beberapa jeniskonflik yang terkait 

denganisudiatas adayang dapat diselesaikan ada yang  tidak  sampai  pada  

tahap  penyelesaian. Kondisiterparah jikakonflik tidak mencapaitahap 

penyelesaian  adalah  terjadinya  perpisahan  atau hubungan yang 

diakhiri.21F

32 

 
 
 
 
 

                                                             
32 Ibid., 52, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Untuk mancapai tujuan penelitian, maka Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif mengandung 

pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap 

apa yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok, yang berasal dari 

persoalan sosial atau kemanusiaan 33 yang menghasilkan data deskriptif  

analisis, yaitu data yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau 

lisan  serta juga tingkah laku yang nyata.34 Penelitian kualitatif 

menggunakan data atau informasi dari pihak-pihak yang bersangkutan. 

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena ingin melakukan 

pengamatan-pengamatan mengenai pola komunikasi dalam membentuk 

keluarga sakinah menurut pandangan aparatur penegak hukum  jaksa penuntut 

umum (Studi Kejaksaan Negeri Jember)untuk kemudian pengamatan 

tersebut akan dituangkan ke dalam narasi deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan life History dimana 

metode wawancara mendalam peneliti akan memperoleh pandangan dari 

dalam melalui reaksi, tanggapan, interpretasi, dan penglihatan para warga 

terhadap dan mengenai masyarakat yang bersangkutan. Peneliti dapat 

                                                             
33Septiawan Santana K. Menulis Ilmiah : Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010 ), 1. 
34Mukti Fajar dan Yulianto Achnmad. Dualisme Penelitian Hukum. Normatif 

dan Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010 ), 192. 
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mempelajari data pengalaman individu dalam kehidupan suatau 

masyarakat, dengan memperdaam pengertiannya secara kualitatif 

mengenai detail yang dapat dicapai olehnya dengan metode observasi saja 

dengan metode wawancara, data pengalaman individu merupakan bahan 

keterangan mengenai apa yang dialami oleh individu individu jaksa 

penuntut umum yang menjadi objek penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dikakukan di Kantor Kejaksaan Negeri Jember. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena permasalahan yang diteliti 

memang ada dan terjadi di Kantor Kejaksaan Negeri Jember, sebagaimana 

yang telah peneliti jelaskan pada latar belakang tentang “Pola Komunikasi 

Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Aparatur Penegak 

Hukum  Jaksa Penuntut Umum (Studi Kejaksaan NegeriJember)”. Di 

samping itu, lokasi tersebut juga mudah dijangkau oleh peneliti. 

C. Subyek Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu 

diperoleh. Maka yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah orang 

yang terlibat langsung untuk dapat memberikan informasi mengenai “Pola 

Komunikasi Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Menurut Pandangan 

Aparatur Penegak Hukum  Jaksa Penuntut Umum (Studi Kejaksaan 

NegeriJember)”. Untuk menggali data dari informan, digunakan teknik 

purposive sampling yakni pemilihan sekelompok subjek atau ciri-ciri atau 

sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

33 
 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Tekhnik ini mengambil beberapa responden atau informan yang dianggap 

mewakili dari keseluruhan jaksa penuntut umum yang bertugas diJember. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagian kepegawian kantor Kejaksaan Negeri Jember 

Bagian kepegawian kantor Kejaksaan Negeri Jember ini 

merupakan sumber pertama penggalian data informasi karena bagian 

kepegawean merupakan tempat yang mengetahuai keseluruhan pegawai 

baik yang sudah menikah maupun belum menikah.  

2. Jaksa Penuntut Umum. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalahdata 

primer dimana  

Menurut Soejono,35 data primer adalah data utama yang diperoleh 

langsung dari masyarakat. Data primer diperoleh melalui observasi 

dan wawancara yang merupakan hasil usaha gabungan dari  

kegiatan melihat, mendengar dan bertanya serta dilakukan secara  

sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang 

diperoleh secara langsung dari responden dilapangan, yaitu jaksa 

penuntut umum. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
35 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum Cet. 3 (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1986), 51. 
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Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, Wawancara ( 

interview ) dan dokumentasi. Berikut ini penjelasannya : 

a. Wawancara ( interview ) 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informas tentang hal-hal 

yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan.36 Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang,melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainya dengan mengjukan 

pertanyaan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 37Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu38 dengan tujuan mengumpulkan 

keterangan secara langsung dari para informan tersebut.39 

Wawancara dilakukan oleh peneliti  kepada para informan secara 

langsug dengan cara bertatap muka langsung (face to face) dengan 

informan yaitu pegawai kejaksan negeri Jember dan jaksa penuntut 

umum.Dalam kegiatan wawancara ini peneliti menanyakan beberapa point 

penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan seperti halnya 

peneliti menanyakan terkait, konsep keluarga sakinah yang dibangun 

dalam setiap keluarga jaksa penuntut umum, peran dan tanggung jawab 

                                                             
36  Ashshofa, Metode Penelitian Hukum ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001 ), 59. 
37 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta : Nadi 

Pustaka,2012), 100. 
38  J. Lexy Moleong, Penelitian kualitatif (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2008), 135. 
39  Ashshofa, Metode Penelitian Hukum , 95 
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suami istri jaksa penuntut umum bahkan komunikasi yang baik dalam 

membangun keluarga sakinah didalam keluarga jaksa penuntut umum. 

b. Dokumentasi 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat 

dipercaya apabila didukung oleh dokumentasi-dokumentasi yang 

berkaitan. Dokumentasidiartikansebagaicarapengumpulan data yang 

diperolehdari data yang sudahadaatautersedia.40Dokumen-dokumen yang 

dapatdikumpulkanolehpenelitimengenai fakta-fakta yang berhubungan 

dengan konsep keluarga sakinan, berupadeskripsipenerapan, 

brosurinformasi, buku, website, artikel,sertadokumen-dokumenpendukung 

lainnya. 

 

E. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan 

sampai pada penulisan laporan.41 Tahap yang dilakuakn oleh peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan atau obyek penelitian adalah sebagai 

berikut: 

  

                                                             
40  Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Rieneka Cipta, 

2008 ), 50. 
41  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri 

Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 76. 
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1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun Intrumen Penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian ini disusun berdasarkan tujuan 

penelitian dan jenis data yang disajikan sumber penelitian. Instrumen 

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah observasi, 

wawancara ( interview ), dan dokumentasi. 

b. Try Out Instrumen 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengadakan 

penjajakan terlebih dahulu untuk mengetahui atau mengecek sampai 

sejauh mana kebenaran untuk menghindari pertanyaan- pertanyaan 

yang kurang jelas dan untuk meniadakan kata-kata yang kurang 

dimengerti. 

c. Mendatangi Responden 

Agar dalam pelakanaan penelitian tidak terjadi kesalahpahaman bagi 

responden, maka peneliti perlu mendatangi responden untuk memberi 

informasi seperlunya kepada responden. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakuakn dalam tahap ini adalah mengumpulkan 

data dengan instrumen yang sudah dipersiapkan, mengolah data, 

menganalisis data dan menyimpulkan data. Dalam kegiatan ini peneliti 

membawa surat izin dari Fakultas Syariah yang ditujukan kepada Staff 

Kepegawean Kejaksana Negeri Jember yang kemudian langsung 
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ditanggapi sebagai tindak lanjut untuk langsung terjun  ke lokasi penelitian 

guna mengambil data. 

3. Tahap Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun data- 

data yang telah diperoleh dan dianalisis ke dalam bentuk laporan hasil 

penelitian yang ditempatkan pada bab IV. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kejaksaan Negeri Jember 

Kantor Kejaksaan Negeri Jember merupakan bagian dari 

Kejaksaan Agung Indonesia, yang tidak lepas dari perubahan yang berlaku 

bagi Kejaksaan Agung maupun Kejaksaan Negeri Jember, baik itu 

kedudukan, tugas pokok, fungsi susunan organisasi maupun tata kerja 

sesuai peraturan yang berlaku. 

Pada tahun 1958 kantor Kejaksaan Negeri Jember dipimpin oleh 

bapak Abdullah,Sh sebagai kepala Kejaksaan Negeri Jember pertama 

dimana masa jabatannya kurang lebih III tahun yaitu sejak Tahun 1958-

1961, kemudian Kejaksaan Negeri Jember mengalami perubahan dan 

penyempurnaan. 

Demikian halnya kantor kejaksaan mengalami perubahan dari 

tahun 1953-1985 yang mulanya bertempat di Jl.Letjen Panjaitan No 59 

Jember, kemudian berpindah tempat ke kantor baru pada tanggal 07 Juli 

1984 di Jln Karimata 94 Jember pada masa jabatan Kejaksaan Negeri 

Jember ke-8 yaitu bapak MT.Lumben SH yang secara langsung 

diresmikan oleh kepala kejaksaan Tinggi jawa Timur Surabaya Bapak. 

Soebandi. 
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Adapun susunan yang pernah menjabat sebagai kepala Kejaksaan 

Negeri Jember sebagai berikut. 

No Nama Tahun Jabatan 

1 Nano Sunaryo,SH. 1961-1954 

2 Sukar dijono, SH. 1964-1968 

3 Ibrahim, SH. 1968-1971 

4 R sukarmadi, SH. 1971-1974 

5 Markoyo,SH. 1974-1978 

6 R.setiawan,SH. 1978-1982 

7 M.Safianis,SH. 1982-1985 

8 M.Lumban,SH. 1985-1990 

9 M.Padmamid Jaya,SH. 1990-1992 

10 M.Noerodin,SH. 1992-1993 

11 Mansyur Katayasa, SH. 1993-1994 

12 Dedi Pridasa, SH. 1994-1996 

13 Achmad Raising, SH. 1996-1999 

14 H.Rudy Prianto, SH. 1999-2000 

15 H.Achmad Chadir, SH. 2000-2002 

16 Marsy Huasin, SH. 2002-2003 

17 H.Abdoel Kadiroen,SH. 2003-2004 

18 Chanifuddin, SH. 2004-2007 

19 Elvis Johny, SH., MH. 2007-2008 

20 Irdam, SH. 2008-2010 

21 Sampe Tuah,SH. 2010-2011 

22 Wilhelmus Lingtubun, SH., MH. 2011-2012 

23 Aries Surya,SH. 2012-2014 

24 Hadi Sumartono,SH. 2014-2016 

25 H.Ponco Hartanto, SH., MH. 2016-Sampai Sekarang 
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2. Visi Dan Misi Kejaksaan NegeriJember 

a. Visi 

Kejaksaan sebagai lembaga Penegak Hukum yang bersih, efektif, 

efesien, trasparan, akuntabel untuk dapat memberikan pelayanann 

prima dalam mewujudkan supermasi hukum secara 

profesional,proposional danbermatabat yang berlandaskan 

keadilan, kebenaran serta nilai nilai kepautan. 

b. MISI 

1. Mengoptimalkan pelaksanaan fungsi kejaksaan dalam pelaksanaan 

tugas dan wewenang baik dalam segi kualitas maupun kuantitas 

penanganan perkara  seluruh tindak pidana, penanganan perkara 

perdata dan tata usaha negara, serta pengalaman kegiatan intelijen. 

Kejaksaan secara profesional,proposional dan bermartabat melalui 

penerapan standard operating procudure (SOP) yang tepat, cermat, 

terarah efektif dan efesien. 

2. Mengoptimalkan peranan bidang pembinaan dan pengawasan 

dalang rangka mendukung pelaksanaan tugas bidang-bidang 

lainnya terutama terkait dengan upaya penegakan hukum. 

3. Mengoptimalkan tugas pelayanan publik di bidang hukum dengan 

penuh tanggung jawab, tata azas, efektif dan efesien, serta 

penghargaan terhadap hak-hak publik. 

4. Melaksankan pembenahan dan penataan kembali struktur 

organisasi kejaksaan, pembenahan sistem informasi manajemen 
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terutama pengimplementasian program quikwins agar dapat segera 

di akses oleh masyarakat,penyusunan cetak biru (bloe print) 

pembangunan sumber daya manusia. kejaksaan jangka menengah 

dan jangka panjang tahun 2025, menerbitkan diri menata kembali 

menejemen administrasi keuangan, peningkatan sarana dan 

prasarana serta peningkatan kesejahtraan pegawai melalui 

tunjangan kinerja atau remunerasi, agar kinerja kejaksaan dapat 

berjalan lebih efektif,efesien,transparan,akuntabel dan optimal. 

5. Membentuk aparat kejaksaan yang handal,tangguh,profesional 

bermoral dan beretika guna menunjang kelancaran pelaksanaan 

tugas pokok fungsi dan wewenang terutama dalam upaya 

penegakan hukum yang berkeadilan serta tugas-tugas lainnya yang 

terkait. 

3. Susunan Organisasi Kejaksaan NegeriJember. 

a. Kepala Kejaksaan Negeri Jember 

b. Kepala kasubag pembinaan 

c. Kepala seksi intelijen 

d. Kepala seksi tindak pidana umum 

e. Kepala seksi tindak pidana khusus 

f. Kepala seksi perdata dan tata usaha. 
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Daftar nama jaksa penuntut umum di Kejaksaan Negeri Jember: 

No Nama 

1 H.Ponco Hartanto,SH., MH. 

2 R.Trimargono H,A, SH., MH. 

3 Agus Kurniawan,SH., MH. 

4 Cahyo Madiastrianto,SH 

5 Asih,SH. 

6 Ahmad Nuril Alam,SH., MH. 

7 Gunawan,SH. 

8 Kadek Dewi Rupiyanti,SH. 

9 Mohammad Kabul,SH. 

10 Adik Sri Sumarsih,SH. 

11 Nurkhoyin,SH. 

12 Rochmat Chambali,SH. 

13 Rendy Indro N, SH., MH. 

14 Apriani Candra C,SH. 

15 Fitri Resnawrdhini,SH 

16 Tendik Wicaksono,SH., MH. 

17 Endah Puspitorini,SH. 

18 Eddie Soedrajat,SH. 

19 R.Yuri Andina Putra,SH. 

20 Natty Ayuning Da,SH. 
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21 Totok Walidi,SH. 

Sumber:Data dari Kaur Kepegawean Kejaksaan Negeri Jember42 

B. Penyajian dan Analisis Data 

- Penyajian Data 

1. Peran dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga Jaksa 

Penuntut Umum ? 

a. Peran  dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga 

Dalam sebuah keluarga peran suami istri sangat berpengaruh dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga,Berdasarkan penelitian lakukan yang 

berkaitan dengan “ Keluarga Sakinah Dalam Pandangan Aparatur Penegak 

Hukum  Jaksa Penuntut Umum (Studi Kejaksaan NegeriJember)”. Hal 

tersebut diketahui peneliti disaat wawancara tentang sistem kerja 

Kejaksaan NegeriJember terutama jaksa penuntut umum dan kemudian 

berkaitan dengan kehidupan berumah tangga seorang jaksa yang mana 

peneliti uraikan pada paragraf selanjutnya. 

 “Menurut Bu Asih peran sebagai seorang ibu menjadi ibu yang 

baik untuk anak anak saya dan suami saya tetap menjadi kepala rumah 

tangga dalam keluarga saya,  meski saya jarang ada dirumah karena tugas 

dan profesi saya sebagai jaksa penuntut umum dalam kehidupan rumah 

tangga tetap saya berperan menjadi ibu untuk anak anak.” 

                                                             
42 Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh dari bagian kepegawaian  Kejaksaan 

Negeri Jember , pada Jum’at 12 Januari  2018. 
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Berbeda pula dengan ibu Endah Puspitorini peran menurut bu 

endah meski saya berjauhan dengan  suami saya dalam kehidupan 

berkeluarga saya tetap menjadi peran ibu untuk anak anak saya dan 

menjadikan anak saya, karena suami saya jauh dan anak anak ikut dengan 

saya , saya juga bisa berperan menjadi ayah untuk anak anak saya 

misalkan di weekand menemani anak-anak jalan jalan.43 

Kalau saya karena saya belum mempunyai anak dan suami saya 

bertugas jauh di jogja peran dalam rumah tangga, disaat saya pulang dan 

bertemu dengan suami saya, saya berperan menjadi istri ya masak, 

menemani suami saya ya seperti biasa dilakukan keluarga lainnya (Bu 

Adik). 

Selaku suami dan bapak dari satu orang putri membimbing untuk 

selalu beribadah dan meningkatkan ilmu, iman dan taqwa anggota 

keluarganya (Dedi Joansyah D, SH.)44 

Berusaha menjadi suami, ayah yang baik agar tercipta kehidupan 

keluarga yang harmonis, religius dan sepaham. (Totok Walidi, SH. )45 

Jika peran suami istri mempunyai perbedaan masing masing dalam 

menjalani perannya dalam kehidupan rumah tangga, tanggung jawab juga 

memeliki perbedaan disetiap keluarga. 

                                                             
43 Hasil wawancara dengan Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Jum’at, 19 Januari 2018. 
44 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
45 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
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Tanggung jawab seorang ibu tidak hanya mendidik anak akan 

tetapi memberikan kenyamanan untuk anak anak saya juga penting, karena 

juga berjauhan dengan anak saya dan sudah menjadi pegawai negeri saya 

sebagai ibu cukup mengontrol anak anak saya dengan komunikasi dengan 

baik (Bu Asih)46 

Menurut saya tanggung jawab seorang ibu itu mendidik anak 

anak saya menemani 2 (dua)  anak saya yang mulai bertumbuh 

kembang meski suami saya bertugas jauh saya berusaha memberikan 

waktu untuk anak anak sebagai pengganti ayahnya dan memberikan 

kenyamanan untuk anak anak yang terpenting saling melengkapi dan 

tetap sebagai suami bertanggung jawab sebagai kepala rumah tangga 

meski sedang bertugas jauh dengan saya keputusan yang berkaitan 

rumah tangga tetap suami saya yang memutuskan.(Endah 

Puspitorini)47 

Karena saya belum mempunyai anak dalam pernikahan saya 

dengan suami saya, bagi saya tanggung jawab dalam rumah tangga 

berbeda tempat tugas dengan suami yang sama sama menjadi jaksa 

penuntut umum dan intensitas unutk bertemu juga sangat sedikit dalam 

                                                             
46 Hasil wawancara dengan  Bu Asih( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Jum’at, 

19 Januari 2018. 
47 Hasil wawancara dengan  Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Jum’at, 19 Januari 2018. 
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mengambil keputusan yang berhubungan dengan keluarga saya, saya 

tetap berkomunikasi dengan suami saya.48 

Mencukupi segala kebutuhan rumah tangga baik sandang 

pangan dan papan dengan cara yang di ridhoi Allah SWT. (Dedi 

Joansyah D, SH )49 

Menjadi pemimpin dalam keluarga agar selalu bahagia. (Totok 

Walidi, SH) 50 

b. Konsep Keluarga sakinah. 

Setelah adanya peran dan tanggung jawab antara suami istri maka 

akan memunculkan keluarga sakinah yang dibangun dalam kehidupan 

rumah tangga, dalam pemahaman keluarga sakinah juga mempunyai 

penafsiran yang berbeda beda seperti halnya. 

“Ibu Asih  selaku Kasi Pidsus dan sekaligus Jaksa Penuntut 

Umum di Kejaksaan Negeri Jember dalam hal ini menafsirkan bahwa 

Keluarga sakinah memahami kejujuran keterbuakaan dalam keluarga 

saling memotivasi, saling percaya karena penegak hukum tidak selalu 

stand by dirumah”51 

                                                             
48 Hasil wawancara dengan   Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Jum’at, 

19 Januari 2018. 
49 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
50 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
51 Hasil wawancara dengan Asih ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Senin, 22 

Januari 2018. 
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“Menurut Bu Endah Sulistiowati  dalam penafsiran keluarga 

sakinah di keluarganya karena suami sama sama jaksa dan bertugas di 

jogja maka dalam membentuk keluarga sakinah tanggug jawab suami 

istri tetap sesuai tugas masing masing jika suami jauh dengan keluarga 

tugas seorang ibu membantu menghendel tugas suami dalam keluarga 

yang terpenting adalah komunikasi karena pada dasarnya mrmbangun 

rumah tangga dan berpisah dengan suami semenjak pertama kali 

menikah sehingga didalam membangun rumah tangga yang sakinah 

dibutuhkan kepercayaan dan komunikasi”52 

“Bu Adik dalam penafsirannya keluarga sakinah beliau 

menjelaskan adanya kepercayaan antara suami istri yang saling suport 

dan semangati dalam bekerja karena pada dasarnya suami istri sama 

sama berprofesi jaksa penuntut umum maka mempunyai kesibukan 

yang sama dan bertempat tugas yang berbeda jadi dalam membina 

rumah tangga dibutuhkan kepercayaan satu sama lain.”53 

“Keluarga yang berunsur utama sandi sandi agama dengan 

dilandasi iman dan taqwa” (Dedi Joansyah D, SH )54 

“Keluarga yang dalam hidup sekeluarga selalu berpegang pada 

aturan agama” (Totok Walidi, SH)55 

                                                             
52 Hasil wawancara dengan Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Senin, 22 Januari 2018. 
53 Hasil wawancara dengan Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Senin, 22 

Januari 2018. 
54 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
55 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
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2. Membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga penegak 

hukum untuk membentuk keluarga sakinah. 

a. Pentingnya pola komunikasi keluarga 

Setiap keluarga mempunyai cara komunikasi yang berbeda, dalam 

keluarga komunikasi merupakan hal penting untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga seperti halnya dalam keluarga jaksa 

penuntut umum komunikasi dalam membangun rumah tangga 

sangatlah penting karna halnya berbeda tempat tugas dengan suami 

adalah hal yang harus dihadapi beberapa jaksa penuntut umum, dalam 

hal ini dijelaskan oleh beberapa jaksa seperti halnya. 

Saya tetap menjaga komunikasi dalam hal apapun dengan 

suami saya sekecil apapun masalahnya tetap saya bicarakan dengan 

suami saya karena ini penting harus saya lakukan mengingat juga 

karena kesibukan masing masing dalam pekerjaan kami agar tidak 

terjadi keselah fahaman dengan suami saya, saya menjaga komunikasi 

dengan suami saya.(Ibu Asih).56 

Komunikasi menurut saya penting sekali karena dalam prinsip 

saya, suami saya tetap imam dalam kehidupan rumah tangga saya, saya 

tetap melakukan komunikasi dengan suami saya setiap hari dengan 

suami saya dengan aplikasi whatshapp dengan begitu saya dengan 

suami saya masih tetap menjaga keharmonisan rumah tangga meski 

                                                             
56 Hasil wawancara dengan Asih ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 8 

Februari  2018. 
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saya dengan suami saya berbeda tempat tugas dari pertama saya 

dengan suami saya menikah (Bu Endah Puspitorini)57 

Dalam kehidupan berumah tangga meski saya dengan suami saya 

jarang berkomunikasi dan saya berpisah dengan suami saya dari saya 

menikah sekitar 13 tahun saya tetap pada prinsip untuk saling menjaga 

komitmen saya dengan suami,  meski berjauhan tetapi selalu berusaha 

untuk saling menegerti satu sama lain terkait pekerjaan masing 

masing.(Bu Adik)58 

Selalu menanyakan kabar dan memberikan perhatian dengan kata-

kata-kata motivasi atau semangat. (Dedi Joansyah D, SH )59 

Komunikasi dilakukan sebisa mungkin yang terpenting kualitas 

bukan kuantitas baik komunikasi langsung atau tidak langsung.(Totok 

Walidi, SH)60 

b. Model komunikasi perkawinan jarak jauh. 

Komunikasi merupakan hal penting dalam membangun 

hubungan jarak jauh, akan tetapi dalam membangun komunikasi 

setiap keluarga mempunyai porsi masing-masing untuk membangun 

keluarga sakinah jarak jauh. “Komunikasi yang dilakukan oleh Bu 

Asih menurut beliau, selama berjauhan dengan suami saya karena 

                                                             
57 Hasil wawancara dengan Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Kamis, 8 Februari  2018. 
58 Hasil wawancara dengan Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 8 

Februari  2018. 
59 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
60 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
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berbeda tempat tugas dalam membangun komunikasi keluarga dengan 

cara sering menanyakan kegiatannya, karena menurut beliau 

komunikasi juga penting untuk anak mengontrol anak karena anak 

sudah sudah menjadi PNS semua dan berada diluar Jember semua, 

maka komunikasi setiap hari perlu dilakukan meski hanya 

menanyakan apa kegiatannya.61 

Hal serupa juga dilakukan oleh ibu endah sulistiyowati dimana 

menurut beliau dijelaksan seperti berikut.Komunikasi menurut saya 

sangat penting karena juga untuk mengontrol anak anak saya dan 

biasanya dijam bekerja saya sering menggunakan komunikasi aplikasi 

whatshapp dan video call setiap harinya, untuk mengetahui kegiatan 

setiap harinya.62 

Sedangkan bu Adik mengatakan dalam membentuk komunikasi 

dengan suaminya, komunikasi yang diterapkan selam 15 tahun karena 

sama sama kerja dengan profesi yang sama saya berkomunikasi dalam satu 

minggu hanya dua kali yaitu selasa dan kamis, suami saya pasti akan 

menanyakan kabar keadaan saya dan sehat atau tidak yang penting dalam 

berumah tangga saya menggunakan kepercayaan dengan suami saya.  63 

                                                             
61Hasil wawancara dengan Asih ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 8 

Februari  2018.  
62Hasil wawancara dengan Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Kamis, 8 Februari  2018.  
63 Hasil wawancara dengan Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 8 

Februari  2018. 
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Perkawinan harus dilandasi rasa percaya dan saling menghargai. 

(Dedi Joansyah D, SH )64 

c. Konflik Dalam Keluarga. 

Setiap keluarga akan mengalami naik turun dalam hubungan 

komunikasi , kapasitas komunikasi juga mempunyai kadar kebutuhan 

tersendiri di dalam keluarga hal ini komunikasi jarak jauh juga akan 

memunculkan konflik tersendiri disetiap keluarga jika terjadi  kesalah 

pahamanan dalam berkomunikasi, seperti halnya pemaparan pernyataan 

beberapa informen berikut ini dalam menanggapi adanya konflik dalam 

keluarga jarak jauh. 

Dalam membangun rumah tangga selama saya berjauhan dengan 

suami saya alhamdulilah tidak ada masalah dengan suami saya, kembali 

lagi komitmen dan saling percaya meskipun ada punya masalah kecil 

kecil soal anak tapi tetap bisa diselesaikan dan itupun sangat jarang 

karena saya tetap pada prinsip saya komitmen dan kepercyaan yang saya 

terapkan (Bu Asih)65 

  Konflik dengan suami saya ya cuman kadang salah faham karena 

jarak jauh, karena komunikasi menggunakan telepon whatshap kadang salah 

tafsir membacanya yang menjadi terkdang saya dengan suami saya 

bertengkar tapi itu semua bisa diselesaikan dengan berusaha memberikan 

pemahaman dengan suami saya dan berbicara baik baik dengan suami saya 

                                                             
64 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
65 Hasil wawancara dengan Asih ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 20 

Februari  2018. 
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bisa saya lakukan dengan vidio call ataupun telefon ( Bu Endah 

Puspitorini)66 

  Sedangkan menurut bu Adik kalau berbicara konflik dalam rumah 

tangga saya, meskipun berjauhan dengan suami saya , saya tetap menjaga 

komitmen dengan suami saya meski juga hanya dengan komunikasi 

seminggu dua kali saya tetap berusaha untuk bertatap muka dengan suami 

saya biar tidak terjadi konflik antara saya dan suami saya.67 

- Analisis Data 

1. Peran dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga Jaksa 

Penuntut Umum ? 

a. Peran  dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga 

Dalam kehidupan berkarir seorang suami ataupun istri untuk 

mencapai keberhasilan harus adanya banyak sekali didukung oleh 

motivasi, cinta kasih dan doa seorang istri ataupun suami. Oleh karena itu, 

dalam perannya sebagai suami atau istri keduanya dapat melakukan peran-

peran yang seimbang seperti halnya peran suami istri bekerjasama 

memerankan peran domestik secara fleksibel sehingga dikerjakan siapa 

saja yang memiliki kesempatan dan kemapuan diantara anggota keluarga 

tenpa memunculkan diskriminasi gender.68 

                                                             
66 Hasil wawancara dengan Endah  Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Kamis, 20 Februari  2018. 
67 Hasil wawancara dengan Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Kamis, 20 

Februari  2018. 
68 Hj. Mufidah, PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM BERWAWASAN GENDER, 

(Yogyakarta : Uin-Malang Press, 2008) , 138. 
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Dalam membangun rumah tangga suami dan istri tidak akan lepas 

dari peran dan tanggung jawab masing masing. Ada Kewajiban dan hak 

bersama yang harus dilakukan oleh suami istri adapula yang harus 

dilakukan oleh salah satu, hal ini dijelaskan didalam Undang-undang No 1 

tahun 1974 dalam pasal 34 tentang kewajiban suami istri didalam pasal ini 

dijelaskan adanya perbedaan hak dan kewajiban suami istri.69 

Pandangan peran dan tanggungjawabpun dalam kehidupan rumah 

tangga seorang jaksa penuntut umum juga berbeda beda karena dalam hal 

ini ada perbedaan jarak setiap keluarga, Menurut Bu Asih peran sebagai 

seorang ibu tetap seorang ibu dan suami saya tetap menjadi kepala rumah 

tangga dalam keluarga saya meski saya jarang ada dirumah karena tugas 

dan profesi saya sebagai jaksa penuntut umum dalam kehidupan rumah 

tangga tetap saya berperan menjadi ibu untuk anak anak. 

Berbeda pula dengan ibu Endah Puspitorini peran menurut bu 

endah meski saya berjauhan dengan  suami saya dalam kehidupan 

berkeluarga saya tetap menjadi peran ibu untuk anak anak saya dan 

menjadikan anak saya, karena suami saya jauh dan anak anak ikut dengan 

saya , saya juga bisa berperan menjadi ayah untuk anak anak saya 

misalkan di weekand menemani anak-anak jalan jalan.70 

                                                             
69 Kesetaraan Dalam Rumah Tangga, www.ambassador.blogspot.co.id (09-April-

2018) 
70 Hasil wawancara dengan Endah Puspitorini ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari Jum’at, 19 Januari 2018. 

http://www.ambassador.blogspot.co.id/
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 Kalau saya karena saya belum mempunyai anak dan suami saya 

bertugas jauh di jogja peran dalam rumah tangga, disaat saya pulang dan 

bertemu dengan suami saya, saya berperan menjadi istri ya masak, 

menemani suami saya ya seperti biasa dilakukan keluarga lainnya (Bu 

Adik). 

Selaku suami dan bapak dari satu orang putri membimbing untuk 

selalu beribadah dan meningkatkan ilmu, iman dan taqwa anggota 

keluarganya (Dedi Joansyah D, SH.)71 

Berusaha menjadi suami, ayah yang baik agar tercipta 

kehidupan keluarga yang harmonis, religius dan sepaham. (Totok Walidi, 

SH. )72 

Jika peran suami istri mempunyai perbedaan masing masing 

dalam menjalani perannya dalam kehidupan rumah tangga, tanggung 

jawab juga memeliki perbedaan disetiap keluarga. 

Tanggung jawab seorang ibu tidak hanya mendidik anak akan 

tetapi memberikan kenyamanan untuk anak anak saya juga penting, karena 

juga berjauhan dengan anak saya dan sudah menjadi pegawai negeri saya 

sebagai ibu cukup mengontrol anak anak saya dengan komunikasi dengan 

baik (Bu Asih)73 

                                                             
71 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
72 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
73 Hasil wawancara dengan  Bu Asih( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Jum’at, 

19 Januari 2018. 
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Menurut saya tanggung jawab seorang ibu itu mendidik anak 

anak saya menemani 2 (dua)  anak saya yang mulai bertumbuh kembang 

meski suami saya bertugas jauh saya berusaha memberikan waktu untuk 

anak anak sebagai pengganti ayahnya dan memberikan kenyamanan untuk 

anak anak yang terpenting saling melengkapi dan tetap sebagai suami 

bertanggung jawab sebagai kepala rumah tangga meski sedang bertugas 

jauh dengan saya keputusan yang berkaitan rumah tangga tetap suami saya 

yang memutuskan.(Endah Puspitorini) 

Karena saya belum mempunyai anak dalam pernikahan saya 

dengan suami saya, bagi saya tanggung jawab dalam rumah tangga 

berbeda tempat tugas dengan suami yang sama sama menjadi jaksa 

penuntut umum dan intensitas unutk bertemu juga sangat sedikit dalam 

mengambil keputusan yang berhubungan dengan keluarga saya, saya tetap 

berkomunikasi dengan suami saya.74 

Mencukupi segala kebutuhan rumah tangga baik sandang 

pangan dan papan dengan cara yang di ridhoi Allah SWT. (Dedi 

Joansyah D, SH )75 

Menjadi pemimpin dalam keluarga agar selalu bahagia. (Totok 

Walidi, SH) 76 

                                                             
74 Hasil wawancara dengan   Adik ( Jaksa Penuntut Umum  ) pada hari Jum’at, 

19 Januari 2018. 
75 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
76 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56 
 

Dengan adanya perbedaan pemahaman peran dan tanggung 

jawab antara suami istri dapat dijelaskan adanya pelaksanaan peran-

peran yang seimbang seperti halnya peran suami istri jaksa penuntut 

umum, dengan  bekerjasama memerankan peran domestik secara 

fleksibel sehingga dikerjakan siapa saja yang memiliki kesempatan dan 

kemapuan diantara anggota keluarga seperti menjaga anak anak 

melakukan peran pengganti ayah disaat jauh, Memposisikan sebagai 

istri sekaligus ibu, teman dan kekasih sebagai suami,Menjadi teman 

diskusi, bermusyawarah dan saling mengisi dalam proses peran 

pengambilan keputusan,tanpa harus menghilangkan suami sebagai 

kepala rumah tangga dan bahkan tanpa harus memunculkan 

diskriminasi gender. 

Dalam memahami hak dan tanggung jawab yang juga 

dijelaskan dalam pasal 80 KHI dimana dijelaskan bahwa adanya 

tanggung jawab suami menjadi pembimbing terhadap istri dan rumah 

tanggaya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang 

pentig diputuskan oleh suami istri bersama, sedangkan dalam hal ini 

keluarga jaksa penuntut umum mengalami perbedaan tempat tinggal 

antara suami istri dikarenakan adanya perbedaan tugas akan tetapi 

dalam pengambilan keputusan tetap dengan keputusan suami dengan 

cara komunikasi baik antara suami istri. 

Dalam hal lain tugas suami menjaga istri, memberi nafkah 

istri dan anak anak juga harus di lakukan suami sesuai dengan pasal 80 
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KHI dan pasal 34 UU No. 1/1974 tentang perbedaan peran dan 

tanggung jawab suami istri, akan tetapi dalam tugas suami menjaga 

istri dikarenakan adana perbedaan tempat tinggal suami istri dalam 

menjaga istri dan anak anaknya suami tidak dapat melakukan 

penjagaan intens seperti rumah tangga seperti biasanya, dalam hal ini 

juga dapat diminimalisir dengan komunikasi dengan menanyakan 

keadaan keluarga dan anak anak. 

b. Konsep Keluarga sakinah 

Hakikat perkawinan adalah menyatukan dua manusia yaitu 

laki-laki dan perempuan dalam suatu ikatan legal untuk membina 

rumah tangga. Perkawinan merupakan komunikasi yang didalamnya 

terdapat ikatan emosional antara dua orang untuk saling berbagi antara 

tanggung jawab psikis maupun bilogis hal ini dilakukan oleh sepasang 

suami istri yang membina rumah tangga. 

Munculnya istilah keluarga sakinah ini sesuai dengan firman 

Allah swt surat ar-Rum ayat 21,yang menyatakan bahwa tujuan 

berumah tangga atau berkeluarga adalah untuk mencari ketentraman 

dan ketenangan atas dasar saling menyayangi dan penuh rasa kasih 

sayang antara suami istri , keluarga mampu menanamkan dan 

melaksanakan nilai nilai keimanan ,ketaqwaan, amal sholeh dan 
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akhlakul karimah dalam keluarga dan lingkungannya sesuai ajaran 

Islam77 

Akan tetapi dengan adanya kesetaraan gender bagi kaum 

wanita hingga saat ini menjadikan banyaknya ibu rumah tangga ikut 

bekerja dan mempunyai profesi atau jabatan sama dengan suaminya  

yang menjadikan adanya perbedaan tempat kerja antara suami atau 

istri bahkan anak anak.78 Hal  seperti ini dialami oleh beberapa jaksa 

diKejaksaan Negeri Jember. 

Adanya penafsiran pemahaman terkait subtansi keluarga 

sakinah tersebut. Ada yang menafsirkan berbeda beda terkait 

pemahaman keluarga sakinah diatas, karena adanya hubungan jarak 

jauh dalam keluarga oleh sebab profesi yang menjadikan pengartian 

keluarga sakinah dalam pengartiannya  berbeda beda. Pengertian 

Keluarga sakinah dapat dilihat dari beberapa penafsiran  : 

 Dalam hal ini Ibu Asih  selaku Kasi Pidsus dan sekaligus 

Jaksa Penuntut Umum di Kejaksaan Negeri Jember dalam hal ini 

menafsirkan bahwa Keluarga sakinah memahami kejujuran 

keterbuakaan dalam keluarga saling memotivasi, saling percaya 

karena penegak hukum tidak selalu stand bay dirumah .Hal serupa 

juga difahami oleh jaksa penuntut umum lainya akan tetapi memiliki 

                                                             
77 Achmad Sutarmadi, memberdayakan keluarga sakinah menuju Indonesia 2020 

(Surabaya, BP.4 bekerjasama dengan BKM propinsi jawa timur, 1997), 25 
78 Arina Rubayasih, Model Komunikasi Perkawinan jarak Jauh, (Tidak ada kota: 

Jurnal kajian Komunikasi, Volume 4, No 1,Juni,2016), 110. 
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penafsiran yang berbeda karena dalam menafsirkan keluarga sakinah 

dalam suatu keluarga berbeda beda  

 Menurut jaksa penuntut umum Endah Sulistiowati SH dalam 

penafsiran keluarga sakinah di keluarganya karena suami sama sama 

jaksa dan bertugas di jogja maka dalam membentuk keluarga sakinah 

tanggug jawab suami istri tetap sesuai tugas masing masing jika suami 

jauh dengan keluarga tugas seorang ibu membantu menghendel tugas 

suami dalam keluarga yang terpenting adalah komunikasi karena pada 

dasarnya mrmbangun rumah tangga dan berpisah dengan suami 

semenjak pertama kali menikah sehingga didalam membangun rumah 

tangga yang sakinah dibutuhkan kepercayaan dan komunikasi 

Sedangkan menurutbu Adik dalam penaafsirannya keluarga 

sakinah beliau menjelaskan adanya kepercayaan antara suami istri 

yang saling suport dan semangati dalam bekerja karena pada dasarnya 

suami istri sama sama berprofesi jaksa penuntut umum maka 

mempunyai kesibukan yang sama dan bertempat tugas yang berbeda 

jadi dalam membina rumah tangga dibutuhkan kepercayaan satu sama 

lain. 

“Keluarga yang berunsur utama sandi sandi agama dengan 

dilandasi iman dan taqwa” (Dedi Joansyah D, SH )79 

“Keluarga yang dalam hidup sekeluarga selalu berpegang pada 

aturan agama” (Totok Walidi, SH)80 

                                                             
79 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
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Dalam hal ini keluarga jaksa penuntut umum juga memenuhi 

kategori keluarga sakinah dimana telah Keluarga tersebut telah 

memenuhi 80 % kategori kelurga sakinah yaitu Kategori Pertama, 

Kedua, Ketiga, Keempat. Dengan berbagai syarat yang telah 

ditentukan ada beberapa kategori yang tidak terpenuhi semisal bukan 

pengurus pengajian organisasi, belum haji ataupun melaksanakan 

wakaf..81 

2. Membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga 

penegak hukum untuk membentuk keluarga sakinah. 

a. Pentingnya pola komunikasi keluarga 

Kondisi pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

pasangan suami-istri biasanya akan mengalami krisis dalam 

kedekatanya yang disebabkan jarak dan letak geografisnya yang 

berbeda komitmen atau kedekatan yang dijaga melalui alat komunikasi 

juga dapat memicu pertengkaran. 

Dalam hal ini berbeda dengan bu Asih dalam menjaga 

keharmonisan rumah tangga saya tetap menjaga komunikasi dalam hal 

apapun dengan suami saya sekecil apapun masalahnya tetap saya 

bicarakan dengan suami saya karena ini penting harus saya lakukan 

mengingat juga karena kesibukan masing masing dalam pekerjaan 

                                                                                                                                                                       
80 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
81 Achmad Sutarmadi, Memberdayakan Keluarga Sakinah, (Jakarta : BP.4 

,1997),13 
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kami agar tidak terjadi keselah fahaman dengan suami saya, saya 

menjaga komunikasi dengan suami saya.(Ibu Asih). 

Komunikasi menurut saya penting sekali karena dalam prinsip 

saya, suami saya tetap imam dalam kehidupan rumah tangga saya, saya 

tetap melakukan komunikasi dengan suami saya setiap hari dengan 

suami saya dengan aplikasi whatshapp dengan begitu saya dengan 

suami saya masih tetap menjaga keharmonisan rumah tangga meski 

saya dengan suami saya berbeda tempat tugas dari pertama saya 

dengan suami saya menikah (Bu Endah Puspitorini) 

Dalam kehidupan berumah tangga meski saya dengan suami saya 

jarang berkomunikasi dan saya berpisah dengan suami saya dari saya 

menikah sekitar 13 tahun saya tetap pada prinsip untuk saling menjaga 

komitmen saya dengan suami,  meski berjauhan tetapi selalu berusaha 

untuk saling menegerti satu sama lain terkait pekerjaan masing 

masing.(Bu Adik). 

Selalu menanyakan kabar dan memberikan perhatian dengan kata-

kata-kata motivasi atau semangat. (Dedi Joansyah D, SH )82 

Komunikasi dilakukan sebisa mungkin yang terpenting kualitas 

bukan kuantitas baik komunikasi langsung atau tidak langsung.(Totok 

Walidi, SH)83 

c. Model komunikasi perkawinan jarak jauh. 

                                                             
82 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
83 Hasil wawancara dengan  Totok Walidi, SH. (Jaksa Penuntut Umum  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
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Idealnya perkawinan suami istri yang telah resmi menikah 

memilih untuk hidup bersama dalam satu atap dan satu daerah yang 

sama, Karena tuntutan dari pekerjaan yang mereka geluti, pernikahan 

yang dijalani oleh pasangan suami istri di sini adalah pernikahan jarak 

jauh. Pernikahan jarak jauh juga dialami pula beberapa jaksa penuntut 

umum dengan begitu dalam hal ini dalam menerapkan komunikasi 

perkawinan jarak jauh mempunyai tehnik berbeda beda setiap 

keluarga. 

Menurut ibu asih selaku kasi pidsus saya sudah 2 tahun dalam 

menjalani pernikahan jarak jauh karena suami bekerja di pemkab 

situbondo dan saya ditugaskan di Kejaksaan NegeriJember ini yang 

terpenting adalah saling percaya dan komitmen dalam rumah tangga. 

Berbeda pula dalam keluarga ibu endah sulistiyowati selaku 

jaksa penuntut umum dalam menjalani pernikahan jarak jauh saya 

tetap memposisikan suami saya sebagai imam dalam rumah tangga, 

mengingat saya sudah 9 tahun menikah dan jarak jauh dengan suami 

dan anak saya mulai awal pernikahan karena suami saya sama sama 

jaksa penuntut umum dan bertugas berbeda tempat, tapi Alhamdulilah 

sekarang anak saya yang no 1 berumur 2,5 tahun dan yang no 2 

berumur 1,6 tahun dan tetap melakukan komunikasi baik dengan suami 

saya. 

Sedangkanmenurut bu adik selaku jaksa penuntut umum karena 

saya sudah menikah 15 tahun dan berbeda tempat tugas dengan suami 
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saya sama sama jaksa penuntut umum kebetulan saya juga belum 

dikaruiniai anak dalam membina rumah tangga ini saya membangun 

komitmen rumah tangga yang kokoh agar senantiasa harmonis.  

Dengan adanya hubungan pernikahan jarak jauh karena faktor 

pekerjaan dibutuhkanyan membetuk startegi yang digunakan dalam 

menjaga pernikahan jarak jauh dimana ada beberapa startegi. 

a. Komunikasi. 

Dalam menjalin pernikahan jarak jauh dalam melakukan  

komunikasi dapat menggunakan sarana teknologi. Komunikasi 

tersebut bisa dilakukan denga videocall, telepon, mengirim pesan 

singkat, mengirimkan video, surat atau gambar.84 

Didalam pemaparan diatas maka pentingnya komunikasi baik 

diri sendiri maupun untuk orang lain ataupun dalam berkeluarga cara 

berkomunikasi suatu keluarga pun juga berbeda beda seperti halnya 

komunikasi keluarga jarak jauh seperti berikut ini. 

“Komunikasi yang dilakukan oleh Bu Asih menurut beliau, 

selama berjauhan dengan suami saya karena berbeda tempat tugas 

dalam membangun komunikasi keluarga dengan cara sering 

menanyakan kegiatannya, karena menurut beliau komunikasi juga 

penting untuk anak mengontrol anak karena anak sudah sudah menjadi 

PNS semua dan berada diluar Jember semua, maka komunikasi setiap 

hari perlu dilakukan meski hanya menanyakan apa kegiatannya. 
                                                             

84 Clarissaa Felita Andriani 2016,  Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion 
pada individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh, (Universitas Sanata 
Dharma, Fakultas Psikologi, 2016), 42. 
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Hal serupa juga dilakukan oleh jaksa penuntut umum ibu endah 

sulistiyowati dimana menurut beliau dijelaksan seperti 

berikut.Komunikasi menurut saya sangat penting karena juga untuk 

mengontrol anak anak saya dan biasanya dijam bekerja saya sering 

menggunakan komunikasi aplikasi whatshapp dan video call setiap 

harinya, untuk mengetahui kegiatan setiap harinya. 

Sedangkan bu Adik mengatakan dalam membentuk komunikasi 

dengan suaminya, komunikasi yang diterapkan selam 15 tahun karena 

sama sama kerja dengan profesi yang sama saya berkomunikasi dalam 

satu minggu hanya dua kali yaitu selasa dan kamis, suami saya pasti 

akan menanyakan kabar keadaan saya dan sehat atau tidak yang 

penting dalam berumah tangga saya menggunakan kepercayaan 

dengan suami saya. 

Saling berkomunikasi dengan media elektronik, memberikan 

perhatian semangat, motivasi. (Dedi Joansyah D, SH)85 

Tidak hanya komunikasi dalam membentuk keluarga sakinah 

akan tetapi ada beberapa strategi lain dalam membangun keluarga 

sakinah dengan strategi kedua  

b. Keterbukaan diri.86 

Keterbukaan diri dalam hubungan jarak jauh sangatlah penting 

dalam membangun komunikasi yang baik dengan pasangan. Dengan 

                                                             
85 Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada hari  

Rabu, 30 Mei 2018. 
86 Clarissaa Felita Andriani 2016,  Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion 

pada individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh, (Universitas Sanata 
Dharma, Fakultas Psikologi, 2016), 42. 
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adanya keterbukaan akan membantu individu untuk mengenal pribadi 

pasangannya mengetahui dengan hal yang disukai tidak disukai, 

pikiran dan bahkan perasaan. 

Dari strategi kedua ini sangatlah penting bahwa adanya 

keterbukaan antara suami istri dalam menjalani hubungan jarak jauh 

dengan suami atau istri dalam penerapan tersebut didalam keluarga 

mempunyai tekhnik berbeda beda dalam membangun komunikasi yang 

baik dengan keterbukaan satu sama lain. 

Dalam membangun rumah tangga yang sakinah harus ada 

keterbukaan dan saling percaya selama saya berbeda tempat tugas 

dengan suami saya selam dua tahun ini saya selalu menerapkan 

keterbukaan kepada suami saya dengan komunikasi yang baik meski 

hanya memberi kabar dan menanyakan kegiatan.(Asih Kasi Pidsus) 

Berbeda dengan Bu Endah dalam membangun Keterbukaan 

dalam rumah tangga saya dengan meminta pendapat suami saya urusan 

anak ataupun dalam keadaan apapun pekerjaan karena bagaimanapun 

suami saya tetap kepala rumah tangga dalam keluarga saya. Sedangkan  

Menurut Bu Adik penerapan keterbukaan dalam keluarga saya selama 

saya menikah saling adanya kepercayaan menjaga komunikasi baik 

dengan suami saya. 
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Saling bercerita ketika berkumpul dan memberi solusi satu sama 

lain ketika ada masalah. (Dedi Joansyah D, SH)87 

Didalam membangun pernikahan jarak jauh tidak hanya 

komunikasi dan keterbukaan dalam rumah tangga strategi selanjutnya 

untuk membangun keluarga sakinah pernikahan jarak jauh adalah  

c. Dukungan sosial.88 

Pasangan suami istri dalam menjalani hubungan jarak jauh 

sangatlah membutuhkan dukungan sosial, karena dalam hal ini pasangan 

mengalami yang mengalami hubungan jarak jauh hampir sama dengan 

individu  single parent. Dimana setiap individu diharapkan bisa mengurus 

rumah tangga sendiri, yang menyebabkan pasangan suami istri mengalami 

kelelahan fisik maupun psikis  dialami individu yang cenderung 

menimbulkan agresif. 

Keluarga adalah tempat yang dapat memberikan kenyamanan 

secara fisik maupun psikologis kepada individu sedang menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya,  hal ini dapat meminimalisir agresivitas pasangan 

suami istri.  

Dukungan sosial didalam keluarga jaksa punutut umum ini 

berbeda-beda seperti halnya. 

Didalamdukungan sosial dalam keluarga saya saling memberi 

semangat dalam setiap pekerjaan kami baik suami maupun anak anak 

                                                             
87  Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
88 Clarissaa Felita Andriani 2016,  Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion 

pada individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh, (Universitas Sanata 
Dharma, Fakultas Psikologi, 2016), 42. 
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saya, karena anak saya yang pertama dan kedua sudah sama sama menjadi 

pegawai negeri sipil di luar jawa dan pasti berpisah dengan orang tuanya, 

saya sebagai ibu dan juga sebagai aparatur penegak hukum selalu 

memposisikan saya sebagai ibu dan suami saya sebagai imam dalam 

rumah tangga, kejadian kecil apapun kita selesaikan bersama dengan 

komunikasi yang baik.(Asih Kasi Pidsus) 

Bu endah Sulistyorini menjelaskan dukungan sosial ini sangat 

penting apalagi saya mempunyai anak dan suami yang jauh dengan saya, 

saling memahami satu sama lain dengan pekerjaan saya dan suami saya 

saling mendukung dan juga bekerja sama dengan merawat anak , saya 

membantu suami dengan menjadi ayah dari anak anak saya,  jika suami 

saya masih berjauh jauhan dengan anaknya, akan tetapi saling memahami 

dan memberikan semangat dibutuhkan untuk menjaga keharmonisan 

rumah tangga kami mengingat profesi kami sama sama jaksa penuntut 

umum, kesibukannya pun sama maka saya sama suami saling memahami 

satu sama lain dalam kesehariannya. 

 Dukungan sosial dari suami saya dan keluarga sangat penting 

karena mengingat pula pekerjaan jaksa penuntut umum juga membutuhkan 

dukungan sosial dari keluarga terpenting suami saya ya karena sama sama 

bergelut di pekerjaan yang sama menjadikan saya dan suami saya saling 

memahami akan pekerjaan kami masing masing karena itu yang 

menjadikan saya dan suami saya meski selama 13 tahun menikah dengan 

jarak jauh tetap harmonis.(Bu Adik) 
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“ Mensuport untuk pihak keluarga bersilaturohmi dalam kegiatan 

kemasyarakatn dan keagamaan” (Dedi Joansyah D, SH)89 

Selain ketiga kategori diatas dalam strategi menjaga keluarga 

sakinah pernikahan jarak jauh yang terahir adalah strategi interaksi tatap 

muka keluarga dapat dijelaskan sebagai berikut : 

d. Interaksi tatap muka.90 

Hubungan jarak jauh membuat interaksi tatap muka juah lebih 

sedikit dibandingkan dengan hubungan jarak dekat.Didalam interaksi tatap 

muka bagi keluarga yang menjalin rumah tangga jarak jauh mempunyai 

perbedaan dalam bertemu dengan keluarga dapat dilihat dalam paragraf 

selanjutnya  

interaksi tatap muka yang saya lakukan didalam keluarga bisa saya 

lakukan satu minggu sekali dengan suami saya sedangkan dengan anak 

saya bisa 1 bulan karena anak saya berada diluar jawa dan suami saya 

berada di situbondo jadi sedikit bisa terjangkau.(Ibu Kasi Pidsus) 

interaksi dengan anak dan suami itu penting bagi saya , untuk 

bertatap muka dengan anak dan suami saya, jum’at saya sudah pulang 

ketempat tugas suami saya dengan menghabiskan liburan bersama dengan 

suami saya ataupun anak saya bisa ke mall nonton bersama dan kegiatan 

lainnya (Jaksa Penuntut Umum Endah) 

                                                             
89  Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
90 Clarissaa Felita Andriani 2016,  Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion 

pada individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh, (Universitas Sanata 
Dharma, Fakultas Psikologi, 2016), 42. 
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kalau dibilang interaksi saya dengan suami saya , saya bertemu 

dengan suami saya bisa 1 bulan sekali ataupun 2 bulan sekali ke jogja 

tempat suami saya tugas dan juga di tempat rumah mertua atau ibu bapak 

saya (Jaksa Penuntut Umum Adik) 

Tatap Muka Menjadi waktu terbaik dimanfaatkan kebersamaan 

dalam kegiatan malam, sholat dan liburan/wisata.(Dedi Joansyah D, SH)91 

d. Konflik Dalam Keluarga. 

Konflikdalamkeluarga terjadi antara anak dan orang tua atau 

konflik antarasuamidanistrifaktor penyebab  konflik dalam   keluarga yang 

biasa mendasar sepertimisalnyaterkaitdenganagama,kepemilikan anak, 

agama dan pendidikan. Sedangkan konflik lain hal-hal yang 

terkaitdenganaktivitasseharihariseperti keputusan untuk berlibur atau 

pembagian tugas pekerjaan.92 

Dalam membangun rumah tangga selama saya berjauhan dengan 

suami saya alhamdulilah tidak ada masalah dengan suami saya, kembali 

lagi komitmen dan saling percaya meskipun ada punya masalah kecil 

kecil soal anak tapi tetap bisa diselesaikan dan itupun sangat jarang 

karena saya tetap pada prinsip saya komitmen dan kepercyaan yang saya 

terapkan (Asih Kasi Pidsus) 

                                                             
91  Hasil wawancara dengan  Dedi Joansyah D, SH ( Jaksa Fungsional  ) pada 

hari  Rabu, 30 Mei 2018. 
92DamayantiWardyaningrum, Komunikasi Untuk Penyelesaian Konflik 
Dalam Keluarga : Orientasi Percakapan Dan Orientasi Kepatuhan, Jurnal AL-

AZHAR INDONESIA SERI PRANATA SOSIAL, Vol . 2, No. 1(Universitas AlAzhar 
Indonesia, Maret 2013),49 
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  Konflik dengan suami saya ya cuman kadang salah faham karena 

jarak jauh, karena komunikasi menggunakan telepon whatshap kadang salah 

tafsir membacanya yang menjadi terkdang saya dengan suami saya 

bertengkar tapi itu semua bisa diselesaikan dengan berusaha memberikan 

pemahaman dengan suami saya dan berbicara baik baik dengan suami saya 

bisa saya lakukan dengan vidio call ataupun telefon (Endah Puspitorini) 

  Sedangkan menurut bu Adik kalau berbicara konflik dalam rumah 

tangga saya, meskipun berjauhan dengan suami saya , saya tetap menjaga 

komitmen dengan suami saya meski juga hanya dengan komunikasi 

seminggu dua kali saya tetap berusaha untuk bertatap muka dengan suami 

saya biar tidak terjadi konflik antara saya dan suami saya. 

C. Pembahasan Temuan 
 

Dalam sebuah pernikahan Idealnya perkawinan suami istri yang 

telah resmi menikah memilih untuk hidup bersama dalam satu atap dan 

satu daerah yang sama, dimana dalam keluarga yang mampu menciptakan 

cinta kasih dan kasih sayang (mawadah warrohmah) selaras, serasi dan 

seimbang. 

hal ini berbeda dengan keluarga jaksa penuntut umum dimana 

diantaranya dalam membangun sebuah pernikahan mengalami berbeda 

tempat tinggal  dengan suami ataupun anaknya dan berbeda kota dalam hal 

ini peneliti hanya mampu mendapatkan informasi dari 5 Jaksa Penuntut 

Umum yang semula peneliti targerkan 8 Jaksa Penuntut Umum untuk 

menjadi sempel dalam penelitian ini , kenyataan dilapangan seperti halnya 
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perbedaan tempat tugas yang dialami oleh Kasi Pidsus dimana sk 

terbarubu Asih bukan bertugas lagi dijember melainkan ditugaskan di 

kejaksaan tinggi dalam hal ini otomatis terciptanya jarak antara suami istri 

dimana antara situbondo dengan  jogja, dalam hal ini juga dialami oleh bu 

endah jika jarak perbedaan antara suami istri antara jember dan 

pamengkasanbegitupula dengan bu adik yang mengalami perbedaan 

tempat tugas Jember dengan Jogja.  

Dalam menciptakan cinta kasih dan sayang  dengan membentuk 

keluarga sakinah, juga dapat dibentuk dengan cara cara yang berbeda 

dengan saling percaya, melakukan komitmen antara suami istri dan tetap 

menjadikan suami sebagai kepala rumah tangga dalam hal ini dengan 

perkembangan  zaman dan kemoderanan keluarga jauh dapat melakukan 

komunikasi yang baik dan memanfaatkan adanya kecanggihan teknologi 

sehingga dapat menjalin adanya sebuah jalin kasih dan sayang, semisal 

menggunkan aplikasi whatshapp ataupun vedio call dimana hal ini di 

terapkan oleh bu asih dan bu endah setiap harinya, karena dengan adanya 

kecanggihan aplikasi dapat mengontrol anak anak sekaligus dapat menjaga 

hubungan baik antara suami istri, berbeda dengan bu adik dimana dalam 

hal ini bu adik dengan suami lebih untuk memilih komunikasi dua kali 

dalam satu minggu pada hari selasa dan kamis dengan telvon seluler 

menanyakan kabar dan pekerjaan ataupun dengan interaksi tatap muka 

antara suami istri dan anak anak satu minggu sekali bahkan antara tatap 

muka ini juga dilakukan dua bulan sekali oleh bu adik. 
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Komunikasi pun juga mengalami konflik dalam keluarga semisal 

dalam kesalah pahaman pembacaan teks hal ini juga dialami oleh bu endah 

dimana dalam meminimalisir hal ini dapat dihandiri dengan komunikasi 

yang baik, maka dalam hal ini konsep keluarga sakinah dalam pandangan 

jaksa penuntut umum yang mengalami hubungan jarak jauh ataupun LDR 

dapat tercipta keluarga harmonis, dengan cara menjaga kepercayaan saling 

memahami pekerjaan sama lain, dengan komitmen dan berkomunikasi 

baik antara suami istri dan tetap menjadikan suami sebagai kepala rumah 

tangga untuk memutuskan setiap permasahlahan yang terjadi didalam 

keluarga. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dalam membangun peran dan tanggung jawab suami ataupun istri 

dapat melakukan kerjasama dengana memerankan peran domestik 

secara fleksibel sehingga dikerjakan siapa saja yang memiliki 

kesempatan dan jika dalam situasi mendesak dalam keadaan jarak jauh 

seorang ibu juga dapat memerankan dirinya sebagai seorang ayah, 

apabila dalam hal ini dapat dilaksanakan dengan baik maka akan 

timbul keluarga sakinah, mawaddah, warrahmah, dalam sebuah 

keluarga yang mengalami hubungan jarak jauh dengan memberikan 

kepercayaan dan  selalu menjaga keharmonisan rumah tangga dengan 

memerankan peran domestik tanpa harus saling memanding suami 

ataupun istri.. 

2. Membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga penegak 

hukum untuk membentuk keluarga sakinah. Dengan kondisi pasangan 

yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh pasangan suami-istri  

akan mengalami krisis dalam kedekatanya yang disebabkan jarak, akan 

tetapi dengan perkembangan zaman semakin moderen kondisi jarak 

jauh dapat diminimalisir dengan alat komunikasi Video Call, 

Whatsapp dan juga dibutuhkan pula intensitas bertemu antara suami 

istri dan anak.Meskipun terpenuhidengan adanya alat komunikasi 

modern untuk menjangkau kedekatan antara suami istri, Didalam  
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membangun hubungan jarak jauh dan membentuk keluarga sakinah 

masih tetap terjadi adanya konflik internal antara suami istri, karena 

terjadi kesalah fahaman dalam membaca pesan singkat melalui 

Whatsapp dan aplikasi lain yang digunakan sebagai alat komunikasi. 

B. Saran 

Pemerintah: Dengan adanya realitas seperti ini dalam kehidupan jaksa 

penuntut umum baik yang menikah dengan sesama profesi dan tidak 

seprofesi, diharap pemerintah memerhatikan akan keluarga setiap 

aparatur penegak hukum  yang  mengalami ber jauhan antara suami 

istri dengan begitu,  bisa membuat peraturan baru  suami istri dapat 

bekerja dalam satu kantor, meski dalam peraturannya suami istri jaksa 

penuntut umum dapat bersama akan tetapi tetap berbeda kota dalam 

satu pulau. 

 

 

 

 

 

 

 

74 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alqur’an, 30:21 

Ashshofa, 2001 .Metode Penelitian Hukum .Jakarta : PT. Rineka Cipta. 

Basri Hasan, 1999. Keluarga Sakinah tinjauan psikologi dan 

agama.Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 

Darmito Poerwo, 1976.Kamus Umum bahasa Indonesia .Jakarta:Balai Pustaka. 

Fajar Mukti dan Yulianto Achnmad, 2010 .Dualisme Penelitian Hukum. Normatif 

dan Empiris.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Gunarsa Singgih D, Dkk , 2008.Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan Keluarga. 

Jakarta : PT BPK GUNUNG MULIA. 

Helmawati, 2016.Pendidikan Keluarga. Bandung : Pt Remaja Rosdakarya. 

Hoetono, 2005. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.Surabaya: Mitra pelajara. 

K Septiawan Santana, 2010 . Menulis Ilmiah : Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Mufidah Hj , 2008. Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. Yogyakarta : 

Uin-Malang Press. 

Mulyadi Mohammad,2012.Penelitian Kuantitatif & Kualitatif . Yogyakarta : Nadi 

Pustaka. 

Moleong J. Lexy,2008. Penelitian kualitatif .Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

Sutarmadi Achmad, 1997.memberdayakan keluarga sakinah menuju Indonesia 

2020 . Surabaya, BP.4 bekerjasama dengan BKM propinsi jawa timur. 

Syahatan Husen,2002. Menjadi Kepala Rumah Tangga Yang sukses.Depok : 

Gema Insani Press. 

Soekanto Soerjono, 1986.Pengantar Penelitian Hukum Cet. 3.Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia.  

Suwandidan Basrowi,  2008. Memahami Penelitian Kualitatif .Jakarta : Rieneka 

Cipta. 

 Tim Penyusun, 2017. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam 

Negeri Jember . Jember: IAIN Jember Press. 

 

75 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Undang-Undang 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

Undang-undang republik Indonesia pasal 2 ayat (1) nomor 23 tahun 2003 tentang 

kekerasan dalam rumah tangga. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan & 

Kompilasi Hukum islam, (Grahamedia Press, 2014) 

SKRIPSI 

Fadilah Nor, 2017. Pandangan Kiyai tentang Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan 

Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Di Kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep. IAIN Jember.Fakultas Syari’ah. 

Andriani Clarissaa Felita, 2016.Attacment Sebagai Prediktor tingkat passion pada 

individu dewasa awal yang menjalani pernikahan jarak jauh. Universitas 

Sanata Dharma. Fakultas Psikologi. 

Jurnal 

 

Juairiyah Eni,2014. Pola Komunikasi Suami Istri Jarak Jauh( Studi Kasus pada 

Keluarga TKI di Kelurahan Parang, Kecamatan Parang, Kabupaten 

Magetan).Surakarta : tidak ada penerbit. 

Prameswara Adiyaksa Dhika,2016 . Hastaning Sakti. Pernikahan Jarak Jauh 

(studi kualitatif fenomenologis pada istri yang menjalani pernikahan jarak 

jauh), Semarang: Jurnal Empati, Agustus Volume 5(3). 

Rubayasih Arina, 2016. Model Komunikasi Perkawinan jarak Jauh. Tidak ada 

kota: Jurnal kajian Komunikasi, Volume 4, No 1,Juni. 

WardyaningrumDamayanti, 2013. Komunikasi Untuk Penyelesaian KonflikDalam 

Keluarga : Orientasi Percakapan Dan Orientasi Kepatuhan. Jurnal AL-

AZHAR INDONESIA SERI PRANATA SOSIAL, Vol . 2, No. 1. 

Universitas AlAzhar Indonesia, Maret. 

Wibowo DwiEdi,2011. PeranGandaPerempuanDanKesetaraanGender. 

MUWÂZÂH , Vol. 3, No. 1, Juli. 

 

76 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

 
 

Internet 

Hubungan Jarak Jauh dalam Pernikahan”,  www.suara-islam.com  (28 

Maret  2018) 

Kesetaraan Dalam Rumah Tangga, www.ambassador.blogspot.co.id (09-

April-2018) 

 

 

 

77 

http://www.suara-islam.com/read/keluarga/sakinah/17574/Hubungan-Jarak-Jauh-dalam-Pernikahan-Begini-Pandangan-Islam
http://www.ambassador.blogspot.co.id/


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

KELUARGA SAKINAH DALAM KEHIDUPAN JAKSA PENUNTUT 
UMUM (STUDI KEJAKSAAN NEGERI JEMBER) 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri  Jember untuk memenuhi salah satu 
persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Islam 

Progam Studi Akhwal Syaksiyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Ana Laela Fatikhatul Choiriyah 

Nim: 083141063 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGAM STUDI AKHWAL SYAKHSIYAH 

Mei 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ii 
 

KELUARGA SAKINAH DALAM KEHIDUPAN JAKSA PENUNTUT 
UMUM (STUDI KEJAKSAAN NEGERI JEMBER) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri  Jember untuk memenuhi salah satu 
persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Islam 

Progam Studi Akhwal Syakhsiyah 
 

 

Oleh : 

Ana Laela Fatikhatul Choiriyah 

Nim: 083141063 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

INAYATUL ANISAHS.Ag, M.Hum 
NIP. 19740329 199803 2 001 

 
 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iii 
 

KELUARGA SAKINAH DALAM KEHIDUPAN JAKSA PENUNTUT 
UMUM (STUDI KEJAKSAAN NEGERI JEMBER) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri  Jember untuk memenuhi salah satu 
persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Islam 

Progam Studi Akhwal Syakhsiyah 
 

Hari : Jum’at  

Tanggal: 25 Mei 2018 

Tim penguji 

Ketua Sekertaris 
  
 
 

 

INAYATUL ANISAHS.AG, M.HUM HELMI ZAKI MARDIANSYAH,MH 
NIP. 19740329 199803 2 001 NIDN. 20160395 

  
Anggota :  
 
1Dr. PUJIONO, M.Ag (                                        ) 

2INAYATUL ANISAHS.Ag, M.Hum 
 
(                                        ) 

 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Syari’ah 

 

 

Dr. H. SUTRISNO RS, M.H.I 
NIP. 19590216 198903 1 001 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv 
 

Motto 

“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang, sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir 

(Alqur’an, 30:21)” 
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harganya, agar saya menjadi lebih baik. Terimakasih banyak Bapak dan Ibu 
dosen, jasa kalian akan selalu terpatri di hati. 

3. Bapak Martoyo selaku pembina saya sekaligus Kepala Laboratorium 
Fakultas Syari’ah yang selalu mendidik saya dan memperkuat mental saya 
baik di kampus ataupun terjun langsung dilapangan, sekaligus untuk anak-
anakku Kompress dan Kompass kalian membawa sebuah cerita tersendiri 
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ABSTRAK 

Ana Laela Fatikhatul Choiriyah, 2018:Keluarga Sakinah Dalam Kehidupan Jaksa 
Penuntut Umum (Studi Kejaksaan Negeri Jember). 

Kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warrahmah sesungguhnya 
dapat terealisasi, jika salah satu diantaranya adalah apabila pasangan suami isteri 
dapat hidup saling berdampingan setiap waktu. Dengan demikian pasangan suami 
isteri dapat saling menjaga, menumpahkan kasih sayang dengan lebih mudah. 
Namun pada kenyataannya, keinginan yang dimiliki setiap pasangan suami isteri 
tersebut tidak selalu sejalan dengan realita yang ada. Sebab, setiap rumah tangga 
memiliki ujian pernikahan yang berbeda satu dengan lainnya. Diantara ujian 
pernikahan tersebut adalah terpisahnya suami isteri atau menjalani hubungan jarak 
jauh dalam pernikahan. Seperti halnya yang dialami oleh keluarga Jaksa Penuntut 
Umum di Kejaksaan Negeri Jember  

Fokus Masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana peran dan tanggung 
jawab suami istri dalam keluarga Jaksa Penuntut Umum?, 2) Bagaimana 
membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga penegak hukum untuk 
membentuk keluarga sakinah?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 
peran dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga Jaksa Penuntut Umum. 2) 
Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan didalam keluarga aparatur 
penegak hukum dalam membina rumah tangga sekaligus menjalankan karir 
sebagai aparatur penegak hukum.Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, 
penelitian ini menggunakan Penelitian kulitatif jenis dan menggunakan 
pendekatan Live History yaitu (1) teknik penentuan informasi, (2) teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara (3) teknik analisis 
data, (4) teknik penulisan. Sedangkan subyek penelitian ini adalah Jaksa Penuntut 
umum Kejaksaan Negeri Jember, Kabupaten Jember, Provinsi jawa timur. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan. 1)Dalam membangun peran dan tanggung 
jawab suami ataupun istri dapat melakukan kerjasama dengana memerankan peran 
domestik secara fleksibel sehingga dikerjakan siapa saja yang memiliki 
kesempatan dan jika dalam situasi mendesak dalam keadaan jarak jauh seorang 
ibu juga dapat memerankan dirinya sebagai seorang ayah, apabila dalam hal ini 
dapat dilaksanakan dengan baik maka akan timbul keluarga sakinah, mawaddah, 
warrahmah, dalam sebuah keluarga yang mengalami hubungan jarak jauh dengan 
memberikan kepercayaan dan  selalu menjaga keharmonisan rumah tangga 
dengan memerankan peran domestik tanpa harus saling memanding suami 
ataupun istri. 2) Membangun pola komunikasi yang baik didalam keluarga 
penegak hukum untuk membentuk keluarga sakinah. Dengan kondisi pasangan 
yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh pasangan suami-istri  akan  
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mengalami krisis dalam kedekatanya yang disebabkan jarak, akan tetapi dengan 
perkembangan zaman semakin moderen kondisi jarak jauh dapat diminimalisir 
dengan alat komunikasi Video Call, Whatsapp dan juga dibutuhkan pula intensitas 
bertemu antara suami istri dan anak.Meskipun terpenuhi dengan adanya alat 
komunikasi modern untuk menjangkau kedekatan antara suami istri, Didalam 
membangun hubungan jarak jauh dan membentuk keluarga sakinah masih tetap 
terjadi adanya konflik internal antara suami istri, karena terjadi kesalah fahaman 
dalam membaca pesan singkat melalui Whatsapp dan aplikasi lain yang 
digunakan sebagai alat komunikasi. 
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Foto Dokumentasi Wawancara 

  

1.1 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab dengan  Jaksa Penuntut Umum  
Adik, SH. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
1.2 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab dengan  Jaksa Penuntut Umum  

Endah Puspitorini, SH. 
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1.3 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab beserta pola komunikasi dalam 
keluarga  dan dengan  Kasi Pidana Khusus Asih,SH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1.4 Proses Wawancara tentang pola komunikasi dalam keluarga  dengan  Jaksa Penuntut 

Umum  Endah Puspitorini, SH. Dan Jaksa Penuntut Umum  Adik, SH. 
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1.5 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab beserta pola komunikasi dalam 
keluarga dan mengisi angket Keluarga Sakinah Dalam Kehidupan Jaksa Penuntut Umum 
(Studi Kejaksaan Negeri Jember) 
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METRIK PENELITIAN 

Judul Indikator Sub Variabel Indikator Sumber  Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 
“ 
Keluarga 
Sakinah 
Dalam 
Pandanga
n 
Aparatur 
Penegak 
Hukum  
Jaksa 
Penuntut 
Umum 
(Studi 
Kejaksaan 
Negeri 
Jember)” 

Keluarga 
Sakinah 
Dalam 
Pandanga
n 
Aparatur 
Penegak 
Hukum  
Jaksa 
Penuntut 
Umum 

1. Faktor 
Hubungan 
Jarak Jauh 
Suami Istri 
Keluarga 
Kejaksaan 
Negeri 
Jember. 

2. Faktor 
komunikasi 
dalam 
membangun 
rumah 
tangga jarak 
jauh Suami 
Istri 
Keluarga 
Kejaksaan 
Negeri 
Jember. 

1. Faktor 
pekerjaan. 

 
 
 
 
 
 
2. Faktor jarak . 

A. Primer. 
- Buku/ AL-

qur’an 
- Jurnal Ilmiah 
- Website  
- DLL 

B. Skunder 
- Jaksa 

penuntut 
umum wanita 

1. Pendekatan penelitian 
life historis 

2. Jenis Penelitian 
Kualitatif. 

3. Metode Penelitian 
Pengumpulan Data. 
- Wawancara 
- Dokumentasi  

4. Lokasi Penelitian 
Kejaksaan Negeri 
Jember 

5. Keabsahan Data  
- Tringalasi Data 

1. Sub Fokus masalah 
a. Bagaimana peran dan 

tanggung jawab suami 

istri dalam keluarga Jaksa 

Penuntut Umum ? 

b. Bagaimana membangun 

pola komunikasi yang 

baik didalam keluarga 

penegak hukum untuk 

membentuk keluarga 

sakinah  ? 
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Foto Dokumentasi Wawancara 

  

1.1 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab dengan  Jaksa Penuntut Umum  
Adik, SH. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
1.2 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab dengan  Jaksa Penuntut Umum  

Endah Puspitorini, SH. 
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1.3 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab beserta pola komunikasi dalam 
keluarga  dan dengan  Kasi Pidana Khusus Asih,SH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1.4 Proses Wawancara tentang pola komunikasi dalam keluarga  dengan  Jaksa Penuntut 

Umum  Endah Puspitorini, SH. Dan Jaksa Penuntut Umum  Adik, SH. 
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1.5 Proses Wawancara tentang peran dan tanggung jawab beserta pola komunikasi dalam 
keluarga dan mengisi angket Keluarga Sakinah Dalam Kehidupan Jaksa Penuntut Umum 
(Studi Kejaksaan Negeri Jember) 
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